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Motto & Persembahan


“Wahai kalangan jin serta manusia, sekiranya kalian sanggup melampaui penjuru-penjuru langit maupun bumi, maka hendaklah kalian lampaui; tidaklah kalian sanggup melampauinya melainkan dengan kekuatan. Maka nikmat tuhan mana lagi yang kau dustakan?”
(QS. Ar Rahman :1-13)
Terimalah dengan tabah ombak lautan walau bagaimanapun dasyatnya kelak akan ditemukan butir-butir mutiara yang sangat berharga. 
(DEDTY MELINDAWATI)
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	ABSTRAK

DEDTY MELINDAWATI. E1119049. PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KEWAJARAN PENGELOLAAN PERSEDIAAN PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD) RSUD TANI DAN NELAYAN KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern persediaan berupa penerimaan barang, penyimpanan barang, dan pengeluaran barang terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo. Penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif.  Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada di  BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data dari kuesioner, observasi, wawancara serta dokumentasi.  Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Teknik analisis data menerapkan analisis jalur.   Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Pengendalian Intern Persediaan berupa penerimaan barang (X1),  penyimpanan barang (X2), dan pengeluaran barang (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan sebesar 68,2 % dan sisanya 31,8 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti.  Pengendalian Internal Persediaan berupa penerimaan barang (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan sebesar 1,513 satuan. Pengendalian Internal Persediaan berupa penyimpanan barang (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan sebesar 1,687 satuan. Pengendalian Intern Persediaan berupa pengeluaran barang (X3) berpengaruh positif dan signifikan sebesar 95,8 % terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y).

Kata kunci: pengendalian intern, pengelolaan persediaan, kewajaran
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Akuntansi sektor publik di Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun, hal ini ditandai dengan menguatnya tuntutan masyarakat terhadap pertanggungjawaban atas kinerja pemerintah. Prinsip good governance atau tata pemerintahan yang baik pada umumnya menjadi tuntutan masyarakat terhadap organisasi sektor publik. Pelaksanaan good governance memiliki beberapa prinsip, diantaranya partisipasi, aturan hukum, daya tanggap, orientasi pada kepentingan publik, keadilan, efektivitas dan efisiensi, akuntabilitas, visi strategis dan saling berkaitan (Mardiasmo, 2018). Perkembangan sektor publik dalam penyediaan layanan publik dituntut untuk memberikan akses yang sama kepada setiap masyarakat dalam memperoleh pelayanan publik. 
Hakikat pertanggungjawaban pemerintah dalam pelayanan publik kepada masyarakat atas akuntabilitas dan tranparansi pemerintah terus menjadi perhatian. Entitas sektor publik yang sering dihubungkan dengan kinerja pemerintah  yang sampai saat ini terus menjadi perhatian adalah Rumah Sakit. Rumah Sakit adalah institusi ataupun organisasi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan kegawat daruratan. 
Penyelenggaraan Rumah Sakit bertujuan untuk mempermudah akses masyarakat mendapat pelayanan kesehatan, memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat, lingkungan Rumah Sakit, serta sumber daya manusia di Rumah Sakit (UU No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit). Kemudian 
v

(Agus Salim dkk, 2013) menjelaskan bahwa Rumah Sakit Daerah merupakan satuan kerja pemerintah daerah yang memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat. Tuntutan masyarakat kepada Rumah Sakit Daerah atas kualitas pelayanan masyarakat yang cepat, memiliki kualitas lebih baik, serta untuk mengupayakan fleksibilitas manajemen, Rumah Sakit Daerah harus menjadi Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) adalah sistem yang diterapkan oleh unit pelaksana teknis dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan daerah pada umumnya. BLUD bertujuan untuk memberikan layanan umum secara lebih efektif, efisien, ekonomis, transparan dan bertanggung jawab dengan memperhatikan azas keadilan, kepatutan dan manfaat sejalan dengan praktik bisnis yang sehat, untuk membantu pencapaian tujuan pemerintah daerah yang pengelolaannya dilakukan berdasarkan kewenangan yang didelegasikan oleh kepala daerah (Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 79 Tahun 2018). 
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Boalemo adalah salah satu instansi milik pemerintah daerah Kabupaten Boalemo yang memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan maka pada tanggal 21 November 2011 melalui Surat Keputusan Nomor 186.a tahun 2011 Bupati Boalemo meresmikan status RSUDTN Kabupaten Boalemo sebagai Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). 
Implementasi mengenai prinsip pengelolaan keuangan BLUD dalam hal persediaan, RSUDTN Boalemo mengatur persediaanya berupa:
1. Persediaan bahan habis pakai kantor, obat-obatan dan alat kesehatan, alat listrik, alat kebersihan, bahan makanan, bahan dan alat kesehatan laboratorium, bahan dan alat kesehatan radiologi, gas medik, barang cetakan, dan lain-lain dipesan ke distributor yang telah memiliki kerja sama dengan pihak RSUDTN Kabupaten Boalemo yang diatur dalam Memorandum Of Understanding (MOU) yang kemudian di distribusikan ke pihak Rumah Sakit sesuai dengan permintaan dalam surat pesanan. Persediaan-persediaan tersebut disimpan dalam gudang penyimpanan barang, namun kapasitas gudang penyimpanan persediaan pada RSUDTN Kabupaten Boalemo terlalu kecil sehingga tidak dapat menampung persediaan yang terlalu besar khususnya untuk persediaan obat-obatan dan bahan habis pakai medis. Gudang penyimpanan RSUDTN Kabupaten Boalemo tidak menerapkan pembatasan akses pegawai tertentu yang bisa masuk ke dalam gudang, sehingganya kontrol terhadap persediaan dari segala kemungkinan resiko yang terjadi seperti pencurian, kerusakan dll tidak dapat diminimalisir.
2. Persediaan yang masuk di terima oleh pemeriksa barang yang kemudian dicatat sesuai dengan barang yang masuk tanpa harus mencocokkan dengan surat pembelian/faktur kecuali untuk persediaan obat-obatan dan bahan habis pakai medis. 
3. Untuk pencatatan persediaan yang keluar tidak semua penanggung jawab persediaan membuatkan kartu stok persediaan, yang membuat kartu persediaan hanya penanggung jawab persediaan obat-obatan dan BHP medis
4. Pembelian persediaan pada RSUDTN Kabupaten Boalemo meskipun dalam jumlah yang besar tidak dilakukan tender karena mengingat proses tender begitu lama sementara sebagian besar persediaan pada RSUDTN adalah persediaan yang sangat dibutuhkan.
5. Untuk sistem pemesanan persediaan dikuasakan sepenuhnya kepada penanggung jawab masing-masing persediaaan dengan melihat atau berdasarkan kebutuhan, kemudian setelah penanggung jawab membuatkan surat pesanan kepada pihak distributor maka surat pesanan barang tersebut dilaporkan kepada unit pengadaan barang dan jasa.
Dalam hal pengelolaan persediaan, RSUDTN Kabupaten Boalemo belum sepenuhnya memenuhi syarat mengenai kewajaran pengelolaan persediaan. Hal ini disebabkan karena pengendalian intern persediaan belum sepenuhnya dijalankan. Sesuai hasil observasi/wawancara awal peneliti dengan penanggung jawab persediaan RSUDTN Boalemo dalam hal pemeriksaan dilapangan, auditor eksternal Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memberikan rekomendasi perihal temuan audit  untuk persediaan obat-obatan BLUD RSTN Boalemo harus sudah menggunakan aplikasi untuk sistem persediaan obat-obatan, selama ini pengelolaan persediaan obat-obatan di apotek RSUDTN Kabupaten Boalemo masih menggunakan Microsoft Excel yang hanya memuat saldo awal persediaan, pembelian barang/penambahan barang tahun berjalan dan sisa stock setelah pemakaian, bahkan sampai pada tahun 2019 Apotek RSUDTN Kabupaten Boalemo belum memiliki sistem untuk pengelolaan persediaan obat-obatan. Auditor berasumsi karena tidak adanya aplikasi/sistem yang baik maka stock opname yang akan dilaporkan pada laporan keuangan menjadi terlambat dan tidak bisa dipertanggungjawabkan. Untuk pembayaran faktur obat ke Pedagang Besar Farmasi (PBF) kadang-kadang mengalami double pembayaran karena petugas gudang masih mencatat faktur secara manual
Tim auditor juga masih banyak menemukan beberapa kelemahan terkait sistem pengendalian intern obat-obatan Apotek RSUD tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo yaitu :
1. Apotek RSUD tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo menerapkan perhitungan  persediaan obat-obatan hanya pada saat keluar persediaan obat dari gudang, selebihnya untuk persediaan obat-obatan dari pelayanan apotek sampai pada  ruangan-ruangan perawatan sudah dianggap habis (Kebijakan Akuntansi RSUD Tani dan Nelayan Boalemo tahun 2016), auditor menganggap bahwa laporan persediaan RSUDTN Kabupaten Boalemo tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
2. Lemahnya sistem kontrol di gudang sehingga persediaan obat-obatan dan barang habis pakai pemberian bantuan dari dinas-dinas terkait tidak sempat dilaporkan dalam laporan keuangan serta ketersediaan gudang sebagai tempat penyimpanan belum memadai karena kapasitasnya hanya kecil dan belum ada pembatasan akses di gudang.
3. Pemesanan sebagian obat-obatan di Apotek RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo tidak sesuai dengan Peraturan Kementerian Kesehatan yang mensyaratkan obat-obatan harus memiliki jangka waktu antara masa produksi dan expirednya lebih dari 2 tahun. 
4. Keadaan fisik persediaan pada catatan kartu stock persediaan dengan laporan stock opname persediaan yang dilaporkan kadang-kadang berbeda. 
Selain persediaan obat-obatan yang menjadi fokus temuan audit adalah pengendalian intern persediaan untuk alat tulis menulis/alat tulis kantor, persediaan bahan makanan pasien, bahan makanan pegawai, bahan makanan pendamping pasien, persediaan gas elpiji 12 kg, persediaan tabung gas medis, bahan pembersih, peralatan listrik dan bahan bakar minyak. Untuk persediaan-persediaan tersebut telah memiliki sistem informasi persediaan dalam pengelolaannya tapi untuk pelaksanaan pengendalian internnya belum terlaksana karena untuk ruangan penyimpanan persediaan-persediaan tersebut belum memadai dan kurangnya kontrol persediaan sehingga dalam pemesanan persediaan seringkali pada saat persediaan benar-benar habis.
Hal-hal yang menjadi permasalahan mengenai persediaan dapat menjadi pengaruh terhadap kewajaran laporan persediaan. Kesalahan dalam akuntansi persediaan seperti pencatatan pembelian, penjualan, dan persediaan akhir akan berdampak atas laporan posisi neraca dan laporan laba rugi (Hans Katikahadi et al, 2012). Pengendalian internal atas persediaan mutlak diperlukan karena mengingat asset ini tergolong asset yang cukup lancar. Sesungguhnya dua tujuan utama dari diterapkannya pengendalian intern persediaan yaitu: untuk mengamankan atau mencegah asset perusahaan dari tindakan pencurian, penyelewengan, penyalahgunaan, dan kerusakan, serta menjamin keakuratan (ketepatan) penyajian laporan persediaan dalam laporan keuangan, yang didalamnya termasuk pengendalian atas keabsahan transaksi pembelian dan penjualan barang dagangan (Herry, 2016)
Sebagai bukti bahwa pengendalian intern pada RSUD Tani dan Nelayan Kab. Boalemo belum sepenuhnya dilaksanakan juga terlihat pada hasil audit kinerja yang dilakukan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Gorontalo tahun 2018 dengan nomor Laporan Hasil Evaluasi Kinerja BLUD SP-2055 /PW31/4/2019 tanggal 27 Agustus 2019 menilai bahwa sistem pengendalian intern RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo belum optimal, karena Satuan Pengawan Intern (SPI) sesuai dengan Keputusan Direktur nomor : 07 Tahun 2018 tanggal 10 Januari 2018 yang beranggotakan 5 orang, 2 orang telah pindah ke instansi lain, serta 3 orang anggota SPI lainnya  merupakan dokter yang beban kerja pelayanannya tinggi. Selain itu Satuan Pengendalian Intern (SPI) belum mempunyai program kerja tahunan dan belum membuat laporan kiatan atau program yang dilaksanakan. 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem pengendalian intern persediaan dilakukan oleh (Mufidah, 2017) yang menyatakan bahwa pengendalian intern persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan persediaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mufidah, 2017) juga membuktikan bahwa semakin baik pengendalian intern maka dapat meminimalisir tingkat kecurangan dalam pengelolaan persediaan.
Bercermin pada permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat pentingnya pengendalian intern khususnya pada persediaan sebagai salah satu yang mempengaruhi kewajaran pengelolaan persediaan dalam laporan keuangan maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pengendalian Intern Persediaan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan Pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Daerah Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang dikemukakan pada latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah yakni :
1. Seberapa Besar pengaruh pengendalian intern persedian penerimaan barang (X1), persediaan penyimpanan barang (X2) dan persediaan pengeluaran barang (X3) secara simultan terhadap terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y) pada RSUDTN Kabupaten Boalemo?
2. Seberapa besar pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1) berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y) pada RSUDTN Kabupaten Boalemo?
3. Seberapa besar pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y) pada RSUDTN Kabupaten Boalemo?
4. Seberapa besar pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3) berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y) pada RSUDTN Kabupaten Boalemo?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian 
	Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi ataupun data-data mengenai pengendalian intern persediaan terhadap kewajaran laporan persediaan pada RSUDTN Kabupaten Boalemo.
1.4.2 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengetahui :
1. Mengukur Besaran pengaruh pengendalian intern persedian penerimaan barang (X1), persediaan penyimpanan barang (X2) dan persediaan pengeluaran barang (X3) secara simultan terhadap terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y) pada RSUDTN Kabupaten Boalemo
2. Mengukur besaran Pengaruh pengendalian intern persediaan penerimaan barang terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada RSUD Tani dan Nelayan Kab. Boalemo.
3. Mengukur besaran pengaruh pengendalian intern persediaan penyimpanan barang Terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada RSUD Tani dan Nelayan Kab. Boalemo.
4. Mengukur besaran pengaruh pengendalian intern persediaan pengeluaran barang terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada RSUD Tani dan Nelayan Kab. Boalemo.


1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diberikan dalam penulisan maupun penelitian skripsi ini adalah :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya menyangkut pengendalian intern persediaan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang bermanfaat terkait dengan pengendalian intern persediaan di RSUDTN Kabupaten Boalemo agar pengelolaan persediaan dapat di kelola dengan baik serta diharapkan dapat memberikan kontribusi teori mengenai hal-hal yang mempengaruhi kewajaran dalam pengelolaan persediaan.
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pandangan mengenai pengelolaan persediaan yang baik sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan bahan untuk referensi bagi penelitian selanjutnya yang sama.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Persediaan 
Pengertian mengenai persediaan dalam hal ini adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi (Rangkuti, 2018).
(Ristono, 2013) persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual kembali pada masa atau periode tertentuyang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi dan persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku dan bahan setengah jadi disimpan sebelum digunakan atau dimasukkan ke dalam proses produksi, sedangkan persediaan barang jadi atau barang dagangan di simpan sebelum dijual atau dipasarkan.
	Menurut PSAK No. 14 (IAI:2016) persediaan adalah aktiva :
a) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;
b) Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau
c) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa.
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Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP, 2013) Berbasis Akrual Nomor 05 tentang Akuntansi Persediaan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan persediaan adalah asset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Persediaan tersebut dapat berwujud :
1. Barang atau perlengkapan (Supplies) yang digunakan dalam rangka kegiatan operasional pemerintah, seperti alat tulis kantor, suku cadang, amunisi, bahan pemeliharaan, obat-obatan dalam pelayanan kesehatan.
2. Bahan atau perlengkapan (Supplies) yang digunakan dalam proses produksi, seperti bahan baku penolong dalam proses produksi.
3. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat, seperti barang setengah jadi atau bangunan dalam proses pengerjaan yang nantinya akan diserahkan/dijual kepada masyarakat.
4. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintah, seperti : hewan, tanaman, ikan, barang jadi atau bangunan yang selesai dikerjakan untuk selanjunya diserahkan kepada masyarakat.
5. Barang – barang untuk tujuan berjaga-jaga atau strategis seperti cadangan beras, dan cadangan bahan pokok lainnya yang dibutuhkan masyarakat.
2.1.2    Kewajaran Pengelolaan Persediaan 
(Salam, 2013)  memberikan penjelasan mengenai arti “wajar” ataupun kewajaran dalam perspektif akuntansi yaitu wajar berarti bahwa informasi akuntansi tersebut telah diukur dan diungkapkan dengan cara yang objektif dan tanpa prasangka apapun terhadap kepentingan dan berbagai bagian dalam perusahaan. “Wajar” yang dimaksud adalah bahwa pemeriksa berkosentrasi pada kewajaran data keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. Kewajaran data keuangan merupakan cerminan dari kondisi keuangan yang benar-benar terjadi dalam sebuah entitas. 
Kewajaran paling tepat (Nabilarahman, 2015) dijabarkan dalam literature dan persyaratan-persyaratan akuntansi professional sebagai pernyataan netralitas dari akuntan dalam pembuatan laporan keuangan. Kewajaran umumnya dihubungkan dengan pengukuran dan pelaporan informasi melalui cara yang objektif dan wajar. Persepsi dan penerapan secara wajar dalam pembuatan dan penyajian laporan keuangan yang telah mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum. 
Dalam perspektif audit (Agoes, 2010 dalam Ruly Chandra 2014) pengelolaan persediaan dikatakan wajar jika memenuhi tujuan pemeriksaan yaitu :
1. Internal Control (pengendalian internal) yang baik atas persediaan.
Beberapa ciri Internal control yang baik atas persediaan adalah :
a. Adanya Segregation of duties (pemisahan tugas dan tanggung jawab) antara bagian pembelian, penerimaan barang, gudang, akuntansi dan keuangan.
b. Digunakannya formulir-formulir yang prenumbered ( bernomor urut cetak), seperti : purchase requisition (permintaan pembelian), purchase order (order pembelian), delivery order (surat jalan), receiving report (laporan penerimaan barang), sales order (order penjualan), sales invoice (faktur penjualan).
c. Untuk pembelian dalam jumlah besar dilakukan melalui tender.
d. Adanya sistem otorisasi, baik untuk pembelian, penjualan, penerimaan kas/bank, maupung pengeluaran kas/bank.
e. Digunakan anggaran (budget) untuk pembelian, produksi, penjualan, dan penerimaan serta pengeluaran kas.
f. Pemesanan barang dilakukan dengan memperhitungkan Economic Order Quantity (EOQ) dan iron stock.
g. Digunakannnya perpetual inventory system dan stock card, terutama untuk persediaan yang sifatnya material.
2. Persediaan yang tercantum di neraca betul-betul ada dan dimiliki oleh perusahaan pada tanggal neraca.
Perusahaan harus melaporkan saldo persediaannya pertanggal neraca di laporan keuangan, dalam hal ini saldo persediaan termasuk barang dalam perjalanan, dan barang konsinyasi.
3. Metode penilaian persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
Menurut (Jusuf Haryono, 2005) persediaan dinilai berdasarkan harga perolehan (acquisition cost), dalam hal ini bisa dipilih metode FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), atau Average Cost (Moving Average atau Weighted Average). 
1. FIFO (First in First Out)
Metode FIFO merupakan metode penilaian barang dagangan berdasarkan harga barang yang dibeli/ diterima pertama di gudang . Tanggal barang diterima dan harga merupakan komponen yang penting dalam metode penilaian ini. Perhitungan harga pokok penjualan (HPP) menggunakan perhitungan harga per unit dari barang yang diterima pertama, diikuti harga per unit di terima berikutnya. Sedangkan untuk menghitung persediaan akhir di laporan keuangan dengan cara menghitung jumlah barang yang masih tersedia sesuai dengan harga per unit barang.
2. LIFO (Last in First Out)
Metode LIFO merupakan metode penilaian barang dagangan berdasarkan harga barang yang dibeli/ diterima terakhir di gudang. Metode ini adalah kebalikan dari metode FIFO. Perhitungan harga pokok penjualan (HPP) menggunakan harga per unit dari barang yang diterima terakhir dan untuk menghitung persediaan yang masih tersedia sesuai dengan harga per unit barang.
3. Avarage Method
Metode average atau metode rata-rata tertimbang, harga pokok penjualan per unit barang dagangan dihitung dengan membagi total pembelian barang dengan jumlah barang yang tersedia. Untuk menghitung nilai persediaan akhir adalah jumlah barang yang tersedia dikalikan dengan harga rata-rata barang.
4. Metode FEFO (First Expired First Out)
Pengelolaan persediaan dengan sistem First Expired First Out berarti yang kadarluasa terlebih dahulu harus keluar lebih dulu. Sistem ini dilakukan pada apotek, khususnya penjualan obat atau biasa digunakan  pada ritel yang menjual makanan atau minuman yang ada masa kadaluarsanya. Jadi, walaupun barang itu datang duluan atau datang belakangan, kalua barang itu masa kadaluarsanya sudah paling dekat, maka itu yang harus dijual duluan.
5. Sistem pencatatan persediaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
Ada dua sistem pencatatan persediaan yang biasa digunakan, yaitu perpetual system dan physical (periodical) system. Dalam perpetual system, setiap ada pembelian, perkiraan persediaan akan didebit, setiap ada penjualan, persediaan akan di kredit. Jika menggunakan physical system, perkiraan persediaan tidak pernah didebit waktu pembelian, dan tidak pernah dikredit waktu ada penjualan. Karena itu jika perusahaan ingin mengetahui berapa saldo persediaan pada akhir periode, harus dilakukan stock opname (perhitungan phisik persediaan).
6. Untuk barang-barang yang rusak, bergerak lambat dan ketinggalan mode sudah dibuatkan allowance (cadangan) yang cukup.
Barang-barang yang tidak mungkin lagi dijual dengan harga normal, agar bisa terjual harus dijual dengan harga obral yang umumnya lebih rendah dari harga perolehannya. Karena itu harus dibuatkan allowance (cadangan) dalam jumlah yang cukup, dalam arti tidak terlalu kecil ( karena akan mengakibatkan laba terlalu besar) dan tidak terlalu besar (akan mengakibatkan laba terlalu kecil).
7. Persediaan yang dijadikan jaminan kredit.
Salah satu bentuk jaminan dari kredit yang diperoleh dari bank adalah persediaan. Jika ada persediaan yang dijadikan jaminan, hal ini harus  diungkapkan (di disclose) dalam catatan atas laporan keuangan (notes to financial statements).
8. Persediaan diasuransikan dengan nilai pertanggunggan (insurance coverage)
Persediaan harus diasuransikan, sehingga seandainya terjadi kebakaran, bisa diperoleh ganti rugi dari perusahaan asuransi dan perusahaan bisa terhindar dari kerugian karena kebakaran tersebut. Nilai pertanggunan asuransi harus cukup, tidak terlalu besar  dan tidak terlalu kecil.
9. Jika ada  perjanjian pembelian/pernjualan persediaan yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap laporan keuangan.
10. Untuk penyajian persediaan dalam laporan keuangan sudah sesuai dengan prinsip akutansi yang berlaku umum di Indonesia/SAK.
Dalam hal ini harus diketahui sistem pencatatan persediaan yang digunakan perusahaan (perpetual atau physical system) dan metode penilaian persediaan yang digunakan perusahaan  (apakah berdasarkan harga perolehan, dengan FIFO, LIFO atau (Average cost method).
2.1.3 Pengertian Pengendalian Intern
Pengendalian intern adalah seperengkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan (Hery, 2016).
Menurut Arens (2008) dalam Sholehah dan Ishal P (2020) mendefinisikan bahwa suatu sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur ini sering disebut pengendalian, dan secara kolektif mereka meringkas pengendalian internal entitas tersebut.
Kemudian menurut (Warren, 2014) pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi asset dari penyalahgunaan, memastikan keakuratan informasi bisnis, serta memastikan hukum dan peraturan yang berlaku telah diikuti. Committee On Sponsoring Organization (COSO) dalam (Zamzami et all, 2016) pengendalian intern merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lainnya dari sebuah entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan/jaminan yang wajar berkaitan dengan pencapaian tujuan dalam beberapa kategori :
1. Efektifitas dan efisiensi operasi.
2. Keandalan laporan keuangan.
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Lebih lanjut AICPA (American Institute of Certiffied Public Accountants) memberi definisi mengenai sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, semua metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta kekayaan, memeriksa ketelitian dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut (Mulyadi, 2017) pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. (Hartadi, dalam Mulyadi, 2017) menjelaskan bahwa sistem pengendalian intern dapat mempunyai beberapa pengertian yaitu sistem pengendalian intern dalam arti sempit dan luas. Dalam arti sempit, pengendalian intern merupakan prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa ketelitian data-data administratif seperti misalnya mencocokkan penjumlahan mendatar dengan penjumlahan melurus. Dan dalam arti luas sistem pengendalian intern dapat dipandang sebagai sistem sosial yang mempunyai wawasan/makna khusus yang berada dalam organisasi perusahaan. Sistem tersebut terdiri dari kebijakan, teknik, prosedur, alat-alat fisik, dokumentasi orang-orang dengan berinteraksi satu sama lain yang diarahkan untuk :
a. Melindungi aktiva/harta
b. Menjamin terjadinya hutang yang tidak layak.
c. Menjamin ketelitian dan dapat dipercayainya data akuntansi.
d. Dapat diperolehnya operasi secara efisien dan,
e. Menjamin ditaatinya kebijakan perusahaan.
Pengendalian intern menurut (Tuannakotta, 2014) ialah proses, kebijakan, dan prosedur yang didesain manajemen guna memastikan pelaporan keuangan yang andal dan pelaporan keuangan sesuai dengan kerangka akuntansi yang berlaku. Pengendalian intern membahas hal-hal antara lain perilaku manajemen terhadap pengendalian, kompetensi karyawan inti, penilaian resiko, akuntansi, sistem informasi keuangan lain-lain yang dipergunakan, dan kegiatan pengendalian tradisional. Pengendalian internal memiliki tujuan untuk mempersembahkan laporan keuangan bebas dari salah saji material, yang penyebabnya adalah kesalahan (error) ataupun kecurangan (fraud).


2.1.3.1  Tujuan Pengendalian Intern
Sistem pengendalian internal diharapkan mampu mengurangi adanya tindakan menyimpang dari pegawai dan bertanggung jawab menjalankan proses akuntansi dan menyusun laporan keuangan. Perancangan pengendalian internal yang baik dan efektif akan melindungi perusahaan dari adanya kecurangan termasuk apabila ada karyawan yang berniat melakukan kecurangan akuntansi (Sholehah N.L.H, 2020). Sementara Herry (2016) mengungkapkan tujuan pengendalian intern tidak lain adalah untuk memberikan jaminan bahwa:
a. Aset yang dimiliki oleh perusahaan telah diamankan sebagaimana mestinya dan hanya digunakan untuk kepentingan perusahaan semata, bukan untuk kepentingan individu (perorangan) oknum karyawan tertentu. Dengan demikian, pengendalian internal diterapkan agar supaya seluruh asset perusahaan dapat terlindungi dengan baik dari tindakan penyelewengan, pencurian, dan penyalahgunaan yang tidak sesuai dengan wewenangnya dan kepentingan perusahaan.
b. Informasi akuntansi perusahaan tersedian secara akurat dan dapat diandalkan. Ini dilakukan dengan cara memperkecil resiko baik atas salah saji laporan keuangan yang disengaja (kelalaian).
c. Karyawan telah mentaati hukum dan peraturan.	
		Pengendalian internal (Warren, 2014) memiliki tujuan yakni untuk mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Dengan sistem akuntansi, resiko terjadinya kekeliruan dan kesalahan pencatatan atau perhitungan dapat diminimalisasi sehingga mengurangi kemungkinan pemerintah daerah mengalami kekeliruan.
Kemudian (Mulyadi, 2017) menyatakan tujuan pengendalian intern adalah 
1. Melindungi asset organisasi,
2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi,
3. Mendorong efisiensi usaha,
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Menurut (Romney dan Steinbart, 2014) tujun pengendalian internal yaitu :
1. Melindungi aset, mendeteksi perolehan, penggunaan, dan penempatan yang tidak sesuai atau tidak sah.
2. Mengelola catatan secara detail agar laporan yang dihasilkan bersifat akurat dan wajar.
3. Memberikan informasi secara akurat dan reliabel.
4. Menyiapkan laporan keuangan berdasarkan kriteria yang ditetapkan.
5. Meningkatkan dan memperbaiki efisiensi operasional.
6. Meningkatkan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang ditentukan.
7. Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.
2.1.3.2. Prinsip-Prinsip Pengendalian Intern 
(Hartadi dalam artikel Trihastuti sulistiowati, 2010) mengemukakan bahwa untuk dapat mencapai  tujuan pengendalian intern, suatu sistem harus memenuhi 6 prinsip dasar, yaitu :
1. Pemisahan fungsi.
Adanya pemisahan fungsi-fugsi akan dicapainya suatu efisiensi pelaksanaan tugas. Tujuan utama pemisahan fungsi yaitu untuk menghindari dan pengawasan segera atas kesalahan atau ketidakberesan.
2. Prosedur pemberian wewenang.
Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bahwa transaksi telah diotorisir oleh orang yang berwenang. Otorisasi dapat berupa otorisasi umum yang menyangkut kondisi umum, misalnya kebijakan-kebijakan perusahaan yang dilegalisasi/dibakukan dan otorisasi khusus, beruhubungan dengann transaksi perorangan. 
3. Prosedur dokumentasi.
Dokumentasi yang layak adalah penting untuk terciptanya sistem pengendalian akuntansi yang efektif. Dokumentasi dapat berupa faktur-faktur, cap perusahaan dll.
4. Prosedur dan catatan akuntansi.
Prinsip ini menekankan pada pencatatan transaksi dalam bagian akuntansi, tujuan pengendalian ini adalah dapat disiapkan dan dibuatnya catatan akuntansi yang teliti secara cepat, tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.
5. Pengawasan fisik.
Pengawasan fisik berhubungan dengan :
a. Alat keamanan dan ukuran untuk menyelamatkan aktiva, catatan akuntansi dan formulir tercetak yang gagal penggunaannya.
b. Penggunaan alat yang mekanis dan elektronis dalam pelaksanaan dan pencatatan akuntansi
6. Pemeriksaan intern secara bebas.
 Prinsip ini dirancang untuk menentukan apakah unsur-unsur yang lain dalam sistem bekerja atau tidak.
Untuk mengamankan aset dan meningkatkan keakuratan serta keandalan catatan (informasi) akuntasi suatu perusahaan/organisasi harus menerapkan rinsip-prinsip pengendalian intern yakni :
1. Penetapan tanggung jawab.
2. Pemisahan tugas.
3. Dokumentasi.
4. Pengendalian fisik, mekanik, dan elektonik.
5. Pengecekan independen atau verifikasi internal (Herry, 2016)
2.1.3.3 Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Adapun unsur-unsur ataupun komponen-komponen pengendalian intern menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) yang dikutip oleh (Krismiaji, 2010) yaitu :
1. Lingkungan pengendalian (control enviroment) 
		Menetapkan suasana suatu organisasi, yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari semua komponen pengendalian intern lainnya, yang menyediakan disiplin dan struktur.Lingkungan pengendalian mencakup hal-hal berikut ini :
a. Integritas dan nilai etika
b. Komitmen terhadap kompetensi
c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit
d. Struktur organisasi
e. Pemberian wewenang dan tanggung jawab
f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
2. Penilaian resiko (risk assesment)
		Merupakan pengindentifikasian dan analisis entitas mengenai resiko yang relevan terhadap pencapaian tujuan entitas, yang membentuk suatu dasar mengenai bagaimana resiko harus dikelola. Penilaian resiko dapat timbul dan dapat berubah dipengaruhi hal-hal berikut ini:
a. Perubahan dalam lingkungan operasi
b. Personil baru
c. Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki
d. Teknologi baru
e. Lini produk, produk, atau aktivitas baru
f. Restrukturisasi korporasi
g. Operasi luar negeri
h. Standar akuntansi baru
3. Aktivitas pengendalian (control activities)
		Merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan hal-hal berikut ini : 
a. Review terhadap kinerja
b. Pengolahan informasi
c. Pengendalian fisik
d. Pemisahan tugas

4. Informasi dan komunikasi (information and communication)
	Merupakan pengidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan kerangka waktu yang membuat orang mampu melaksanakan tanggung jawabnya. Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman temtang peran dan tanggung jawab invidual berkaitan dengan pengendalian intern terhadap pelaporan keuangan. Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan yang meliputi:
a. Sistem akuntansi
b. Metode pencatatan dalam laporan keuangan
c. Mengolah dan meringkas
d. Melaporkan transaksi entitas
e. Memelihara akuntabilitas
5. Pemantauan atau monitoring (monitoring)
Merupakan suatu proses yang menilai kualitas kinerja pengendalian intern pada suatu waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. Proses ini dilakukan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi secara terpisah, atau berbagai kombinasi dari keduanya.
Adapun Mulyadi (2017) mengungkapkan unsur-unsur pengendalian intern yaitu sebagai berikut :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
	Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut :
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi.
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
	Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat adalah :
a. Pengunaan formulir benomor urut tercetak yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan  oleh yang berwewenang.
b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit)
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang.
d. Perputaran jabatan (job rotation).
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan berhak.
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
g. Pembentukan unit organisasi yang betugas untuk mengecek efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
	Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya.
2.1.4 	Pengendalian Intern Persediaan
Pengendalian internal atas persediaan mutlak dilakukan mengingat aset ini cukup lancar. Sesungguhnya tujuan utama diterapkannya pengendalian internal tersebut yaitu : 
1. Untuk mengamankan atau mencegah aset perusahaan (persediaan) dari tindakan pencurian, penyelewengan, penyalahgunaan, dan kerusakan, serta menjamin keakuratan (ketepatan) penyajian persediaan dalam laporan keuangan.
2. Pengendalian atas keabsahan transaksi pembelian dan penjualan barang dagangan (Herry, 2016)
Pengendalian internal atas persediaan seharusnya dimulai pada saat barang diterima (yang dibeli dari pemasok). Secara luas komponen pengendalian intern pada persediaan meliputi pengarahan arus dan penanganan barang mulai dari penyimpanan, sampai saat barang-barang siap dijual.


a.   Prosedur pengendalian penerimaan barang
Laporan penerimaan barang yang bernomor urut tercetak, seharusnya disiapkan oleh bagian penerimaan untuk menetapkan tanggung jawab awal atas persediaan. Untuk memastikan bahwa barang yang diterima sudah sesuai dengan yang dipesan, setiap laporan penerimaan barang harus dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli. Setelah laporan penerimaan barang, formulir pesanan pembelian, dan faktur tagihan dicocokkan, perusahaan akan mencatat persediaan dalam catatan akuntansi.
b. Prosedur pengendalian penyimpanan barang dagang
Mengenai tempat penyimpanan persediaan, persediaan seharusnya disimpan dalam gudang yang dimana aksesnya dibatasi hanya untuk karyawan tertentu saja. Suhu tempat dimana barang disimpan juga seharusnya diatur sedemikian rupa untuk menghindari terjadinya kerusakan barang/persediaan. Pengendalian internal persediaan dalam gudang seringkali melibatkan bantuan alat pengaman seperti, kaca dua arah, kamera, sensor magnetic, petugas keamanan dan sebagainya.
c. Prosedur pengendalian pengeluaran barang dagang
Fungsi gudang mengeluarkan barang harus sesuai dengan yang dicatat dalam dokumen. Dokumen juga menjamin keseragaman dan memudahkan pengisian serta mempercepat informasi pengeluaran barang dagang. Selain itu, aktivitas pengendalian yang diperlukan dalam pengendalian internal pengeluaran barang dagang harus di otorisasi oleh kepala gudang.

Penggunaan sistem pencatatan perpetual juga memberikan pengendalian yang efektif atas persediaan informasi mengenai jumlah atas masing-masing jenis persediaan barang dagangan dapat segera tersedia dalam buku besar pembantu untuk masing-masing persediaan. Untuk menjamin keakuratan besarnya persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan, perusahaan dagang seharusnya melakukan pemeriksaan fisik atas persediaannya. (Herry, 2016)
2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapat bahan perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka dalam penelitian ini peneliti menyajikan penelitian-penelitian terdahulu yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu
	
No
	
Peneliti
	
Judul

	
Variabel
	
Metode
	
Hasil

	   1.  
	Mufidah  (2017)
	Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan dan Sistem Akuntansi Terhadap Upaya Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam pengelolaan persediaan pada PT. Mitra Jambi Pratama 
	1. Pengendalian Internal (X1)
2. Sistem Informasi Akuntansi (X2)
3. Upaya Pencegahan Fraud (Y)
	· Analisis Statistik Inferensial,Uji Validitas,Uji Discriminant Validity
· Uji Reliability
	Pelaksanaan Pengendalian Intern Persediaan Barang pada PT. Mitra Jambi Pratama berpengaruh secara positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan ( fraud) pada pengelolaan persediaan.
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang berpengaruh secara positif signifikan terhadap Pencegahan kecurangan ( fraud ) pada pengelolaan persediaan Barang pada PT. Mitra Jambi Pratama

	   2.
	 Yeni Mariani Gala  (2018)
	Evaluasi Efektivitas Pengendalian Internal Pada Persediaan Barang Dagangan (PT. Indo Traktor Utama)
	Efektivitas Pengendalian Intern Persediaan.
	Metode deskriptif analitis
	Sistem pengendalian intern persediaan barang dagangan PT. Indo Traktor Utama, dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern yang diterapkan oleh PT. Indo Traktor Utama belum sepenuhnya efektif masih terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengan 5 komponen COSO

	1. 
	 Meita Sekar Sari et al (2019)
	Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) (Studi Kasus Pada PT. Indofarma Global Medica Bandar Lampung)
	1. Pengendalian Internal Persediaan (X1).
2. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (X2).
3. Kecurangan (Fraud) (Y)
	a. Uji Normalitas
b. Uji Heteroskedastisitas 
c. Uji Multikolinearitas
d. Uji Autokorelasi
e. Uji Regresi Linear Berganda
f. Uji Koefisien Determinasi
g. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan
h. Uji Koefisiensi Regresi Secara Berpisah.
	Hasil penelitian dan hipotesis menunjukkan bahwa pengendalian internal persediaan dan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan . Maka dalam penelitian ini pengendalian internal persediaan dan  kualitas informasi akuntansi sangat penting untuk ditingkatkan  agar dapat mencegah tingkat kecurangan pada perusahaan.


2.3  Kerangka Pemikiran
Permasalahan mengenai persediaan dapat menjadi pengaruh terhadap kewajaran laporan persediaan. Kesalahan dalam akuntansi persediaan seperti pencatatan pembelian, penjualan, dan persediaan akhir akan berdampak atas laporan posisi neraca dan laporan laba rugi (Hans Katikahadi et al, 2012). Committee On Sponsoring Organization (COSO) dalam (Zamzami et al, 2016) pengendalian intern merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lainnya dari sebuah entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan/jaminan yang wajar berkaitan dengan pencapaian tujuan dalam beberapa kategori :
1. Efektifitas dan efisiensi operasi.
2. Keandalan laporan keuangan.
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Dampak pengendalin intern persediaan tehadap kewajaran laporan persediaan dapat digambarkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut :
Pengaruh Penerapan Pengendalian Intern Persedian Terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan Pada Badan Layanan Umum Daerah RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo


Pengendalian Intern Persediaan


	
Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)
Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2)
Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1)




Kewajaran Pengelolaan Persediaan Pada Badan Layanan Umum Daerah RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo



Gambar. 2.1 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis
Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran tentang pengaruh pengendalian intern persediaan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Pengendalian intern persediaan penerimaan barang,  persediaan penyimpanan barang dan persediaan pengeluaran barang secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo
H2 :  Pengendalian intern persediaan penerimaan barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo.
H3 :  Pengendalian intern persediaan penyimpanan barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo.
H4 :  Pengendalian intern persediaan pengeluaran barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo.
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	BAB III	
OBYEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Obyek Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo yang beralamat di Jl. Prof. dr. Aloe. Saboe, Desa Lamu, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian ini adalah pengendalian intern persediaan penerimaan barang, penyimpanan barang dan pengeluaran barang terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada BLUD RSUDTN Kabupaten Boalemo. Adapun waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan selama 4 bulan dari pengajuan usulan penelitian sampai dengan selesainya laporan skripsi.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1	Metode yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ini tergolong penelitian explanatory research atau penelitian explanasi. Penelitian explanasi adalah penelitian untuk menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara variabel  yang satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan . Oleh karena itu, penggunaan metode ini mampu memberikan pemahaman penalaran yang baik bagi hasil penelitian ini secara menyeluruh (Sugiyono, 2018).
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Variabel dalam penelitian ini adalah pengendalian intern persediaan penerimaan barang, pengendalian intern persediaan penyimpanan barang dan pengendalian intern persediaan pengeluaran barang sebagai variabel bebas serta kewajaran pengelolaan persediaan sebagai variabel terikat. Dari variabel tersebut dapat ditentukan indikator dan instrumen penelitian yang akan digunakan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan instrumen yang berbentuk kuesioner yang akan di sebarkan ke responden. Skala yang di gunakan dalam penyusunan kuisioner menggunakan analisis jalur (path analisis).
3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian	
Variabel penelitian adalah definisi-definisi yang akan dipergunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memberikan arah dan batasan dalam penyelesaian masalah. Menurut (Sugiyono, 2018) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, satu variabel terikat dan satu variabel intervening sebagai berikut : Variabel Bebas (Variabel Independen) yaitu pengendalian intern persediaan penerimaan barang, pengendalian intern persediaan penyimpanan barang serta pengendalian intern persediaan pengeluaran barang dan Variabel Terikat (Variabel Dependen) yaitu kewajaran pengelolaan persediaan.



Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel X

	
Variabel
	
Dimensi
	
Indikator
	
Skala

	


Pengendalian Intern Persediaan

	


1. Prosedur pengendalian penerimaan barang
(X1)
	a. Bagian penerimaan barang menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak.
b. Setiap laporan penerimaan barang harus dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli.
c. Setelah laporan penerimaan barang, formulir pesanan pembelian, dan faktur tagihan dicocokkan, persediaan dicatat dalam catatan akuntansi.
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2. Prosedur pengendalian penyimpanan barang
(X2)


	a. Persediaan seharusnya disimpan dalam gudang.
b. Gudang tempat penyimpanan barang harus dibatasi akses yamg bisa masuk ke dalam, hanya untuk karyawan tertentu saja.
c. Suhu tempat dimana barang disimpan diatur sedemikian rupa untuk menghindari terjadinya kerusakan barang/persediaan.
d. Melibatkan bantuan alat pengaman seperti, kaca dua arah, kamera, sensor 
Magnetic, petugas keamanan dan sebagainya.
	

	
	

3. Prosedur pengendalian pengeluaran barang dagang
       (X3)
	a. Fungsi gudang mengeluarkan barang harus sesuai yang dicatat dalam dokumen.
b. Harus ada keseragaman dokumen.
c. Disaat barang/persediaan keluar dari gudang harus diotorisasi oleh kepala gudang.
d. Penggunaan sistem pencatatan perpetual.
e. Pemeriksaan fisik atas persediaan.
	


Sumber : (Herry, 2016)




Tabel 3.2. Operasionalisasi Variabel Y

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Kewajaran Pengelolaan Persediaan  (Y)
	





1. Internal Control (pengendalian internal) yang baik atas persediaan.
	a. Adanya Segregation of duties (pemisahan tugas dan tanggung jawab) antara bagian pembelian, penerimaan barang, gudang, akuntansi dan keuangan.
b. Digunakannya formulir-formulir yang prenumbered ( bernomor urut cetak), seperti : purchase requisition (permintaan pembelian), purchase order (order pembelian), delivery order (surat jalan), receiving report (laporan penerimaan barang), sales order (order penjualan), sales invoice (faktur penjualan).
c. Untuk pembelian dalam jumlah besar dilakukan melalui tender.
d. Adanya sistem otorisasi, baik untuk pembelian, penjualan, penerimaan kas/bank, maupun pengeluaran kas/bank.
e. Digunakan anggaran (budget) untuk pembelian, produksi, penjualan, dan penerimaan serta pengeluaran kas.
f. Pemesanan barang dilakukan dengan memperhitungkan Economic Order Quantity (EOQ) dan iron stock.
g. Digunakannnya perpetual inventory system dan stock card, terutama untuk persediaan yang sifatnya material.

	




ORDINAL








	
	2. Persediaan yang tercantum di neraca betul-betul ada dan dimiliki oleh perusahaan pada tanggal neraca
	a. Perusahaan harus melaporkan persediaannya pertanggal neraca dilaporan keuangan.
b. Saldo persediaan termasuk barang dalam perjalanan dan barang konsinyasi.
	

	
	
3. Metode penilaian persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
	
a. FIFO (First in First Out)
b. LIFO (Last in First Out)
c. Average Method
d. FEFO (First Expired First Out)

	

	
	4. Sistem pencatatan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
	
a.  Perpetual system.
b. Periodical system.

	

	
	5. Untuk barang-barang yang rusak, bergerak lambat dan ketinggalan mode dibuatkan allowance (cadangan) yang cukup.
	a. Barang- barang yang dijual dengan harga obral umumnya lebih rendah dari harga perolehan.
b. dan untuk pencatatannya dibuatkan akun allowance (cadangan)
	

	
	6. Persediaan yang dijadikan jaminan kredit.
	Jika ada persediaan yang dijadikan jaminan, hal ini harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
	

	
	7. Persediaan diasuransikan dengan nilai pertanggungan (insurance coverage)
	c. Persediaan harus diasuransikan, untuk berjaga-jaga jika terjadi kebakaran, gempa bumi dll.
d. Nilai pertanggungan asuransi harus cukup, tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
	

	
	8. Jika ada perjanjian pembelian/penjualan persediaan harus diungkapkan, apabila mempunyai pengarus besar terhadap laporan keuangan
	1. Perjanjian kerja sama dalam hal pembelian/penjualan ditinjau kembali.
2. Pencatatan/pemeriksaan kembali barang-barang yang tidak sesuai dengan faktur pembelian/penjualan, atau
3. Terdapat barang-barang yang harus diretur kembali ke pihak pembeli/penjual.
	

	
	9. Untuk penyajian persediaan, dalam laporan keuangan harus sesuai dengan PABU
	
1. Perpetual system
2. Physical system
   

	


Sumber : (Agoes, 2010 dalam Ruly Chandra 2014)
Dalam melakukan test masing-masing variabel akan di ukur dengan menggunakan path analisis. Teknik analisis jalur digunakan untuk menguji antara variabel independen dan variabel dependen terdapat mediasi yang mempengaruhi (Sugiyono, 2018). Path analisis yang di gunakan dalam penelitian ini memberikan nilai skor pada item jawaban, pemberian skor untuk item setap jawaban dari pernyataan yang di ajukan kepada responden. Kuisioner disusun dengan menyiapkan lima pilihan yakni: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan di berikan bobot nilai yang bebeda seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.3. Bobot Nilai Variabel

	Pilihan
	Jumlah

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1



3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2018) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya terpaku orang saja tetapi juga meliputi obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti.
Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada di BLUD RSUDTN Kabupaten Boalemo. Adapun populasinya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4. Tabel Populasi
	No
	Jenis Profesi
	Jabatan
	Jumlah 

	1. 
	Tenaga Medis
	Dokter Spesialis
	15

	
	
	Dokter Umum
	10

	
	
	Dokter Gigi
	2

	
	
	Dokter Radiologi
	1

	
	
	Dokter Syaraf
	1

	
	
	Patologi Klinik
	1

	
	
	Paramedis Non Perawatan
	62

	
	
	Paramedik Keperawatan
	140

	2. 
	    Tenaga Non Medis 
	Direktur
	1

	
	
	Kepala Bagian Tata Usaha
	1

	
	
	Kepala Bidang Perencanaan dan Informasi RS
	1

	
	
	Kepala Bidang Pelayanan Medik
	1

	
	
	Kepala Bidang Penunjang Medik
	1

	
	
	Kepala Sub. Bagian Keuangan
	1

	
	
	Kepala Seksi IP2RS
	1

	
	
	Kepala Seksi Rawat Inap 
	1

	
	
	Kepala Seksi Rawat Jalan
	1

	
	
	Staf dalam struktur manajemen
	116

	Jumlah
	357


	Sumber : Sub Bagian Kepegawaian RSUDTN Kabupaten Boalemo
3.2.3.2	Sampel
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis), maka peneliti melakukan pengumpulan data pada objek tertentu, karena objek dalam populasi terlalu luas dan karena adanya keterbatasan tenaga, dana, waktu dan pikiran, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi. Dari populasi tersebut, dipilih sampel dengan menggunakan teknik sampling. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan nonprobabilty sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018). 
Tehnik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling dimana Menurut (Sugiyono, 2018) bahwa metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling tergolong dalam jenis non-probability sampling yang artinya tidak memberikan peluang yang sama dari setiap populasi.  Sampel dalam penelitian ini yaitu top manajemen, unit di bagian instalasi farmasi, instalasi gizi, sub unit rekam medik, unit penunjang medik, unit pelayanan medik, sub unit keuangan, unit perawatan sehingga diambil tiap-tiap unit 7 orang dan pada top manajemen 3, jadi sampel seluruhnya dalam penelitian berjumlah 52 orang.
Tabel 3.5 Tabel Sampel Penelitian
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Direktur
	1

	2
	Kabag Tata Usaha
	1

	3
	Unit Perencanaan 
	1

	4.
	Sub Unit Keuangan
	7

	5. 
	Unit Penunjang Medik
	7

	6.
	Unit Pelayanan Medik
	7

	7.
	Sub unit Rekam Medik
	7

	8.
	Instalasi Farmasi
	7

	9.
	Instalasi Gizi
	7

	10.
	Unit Perawatan
	7

	Total
	52



3.2.4 Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data
3.2.4.1 Penelitian Lapangan
Data dalam peneliti terdiri dari dua jenis data yaitu data primer yang bersifat kuantitatif dan data sekunder yang bersifat kualitatif. Untuk memperoleh data-data tersebut maka dilakukan dengan cara atau tekhnik peneliti lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan terdiri dari : 
1. Kuisioner yaitu mencari informasi secara langsung kepada sumber/responden dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan/kuisioner yang ada relevansinya dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
2. Observasi yaitu mengamati dan meneliti segala sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan penelitian.
3. Wawancara yaitu salah satu tekhnik pengumpulan data. Wawancara atau interview dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi tentang data-data penelitian.
4. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep berkaitan dengan masalah penelitian.
3.2.4.2 Penelitian Kepustakaan
Peneliti kepustakaan adalah memperoleh data dari literatur -literatur seperti buku, jurnal dan internet yang terkait dengan penelitian ini.
3.2.5 Prosedur Pengujian Dan Instrumen Penelitian
3.2.5.1 Analisis Instrumen  Penelitian
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisi kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati (objektif) sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal (reliabel). Dan untuk dapat meyakinkan bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen tersebut sebelum digunakan akan menghasilkan hasil yang objektif.
3.2.5.2	Uji Validitas
Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Mengukur validitas dapat menggunakan korelasi person dan dilakukan dengan cara melakukan korelasi sederhana antara masing-masing skor indikator pertanyaan terhadap total konstruk dengan menunjukkan hasil yang signifikannya dibawah 0,05. 
3.2.5.3	Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk diinginkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang tidak baik akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instumen yang sudah ada dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji konsistensi data dalam jangka waktu tertentu, yaitu untuk menegetahui sejauh mana pengukuran yang digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Variabel-variabel tersebut dikatakan cronbach alpha nya memiliki nilai lebih besar 0,60 yang berarti bahwa instrumen tersebut dapat dipergunakan sebagai pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran relatif koefisien jika dilakukan pengukuran ulang. Uji realibitas ini bertujuan untuk melihat konsistensi alat ukur yang akan mengukur suatu kuisioner (Ghozali, 2009).
3.2.5.5 Konversi Data
Untuk dapat diolah menjadi analisi jalur (Path analysis) yang merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan menggunakan skalah likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang dapat digunakan adalah methode of successiveinterval (MSI).
3.2.6 Rancangan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut (Sugiyono, 2018) analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisi hubungan sebab akibat atar satu variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variabel intervening. Analisis jalur digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a) [image: ]diagram jalur strukturalnya sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Struktur Pengaruh X1, X2 dan X3 Terhadap Y
Keterangan :
X1	= Prosedur Pengendalian Intern Penerimaan Barang
X2	= Prosedur Pengendalian Intern Penyimpanan Barang
X3	= Prosedur Pengendalian Intern Pengeluaran Barang
Y	= Kewajaran Pengelolaan Persediaan
ε	= Variabel Lain Yang Mempengaruhi Y
r	= Korelasi
Py	= Koefisien Jalur Untuk Mendapatkan Pengaruh Langsung
Gambar diatas memperlihatkan bahwa Variabel Y tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh variable X1, X2, X3 tetapi ada variable lain yang ikut mempengaruhi yang dinyatakan dengan variable Epselon (ε) yaitu variable yang tidak diukur dan diteliti. Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Membuat persamaan structural, yaitu :
Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Pyx3X3 + ε
b. Menghitung matriks korelasi antar X1, X2, X3 dan Y
c. Menghitung matriks antar variable eksogenus 
d. Menghitung matriks invers R1 ¯¹
e. Menghitung Koefisien jalur Pyxi  ( i= 1,2,3 )
f. Menghitung R²y (X1, X2, X3) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, X3 terhadap Y
g. Menghitung Koefisien Jalur Pengaruh Variabel Luar (Pyε)
h. Menghitung Variabel Independent terhadap Variabel dependent
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Tani dan Nelayan (BLUD RSTN) Kabupaten Boalemo
Rumah Sakit Tani dan Nelayan (RSTN) Kabupaten Boalemo dibangun pada tanggal 12 Oktober 2002, hal ini ditandai dengan peletakkan batu pertama oleh Gubernur Gorontalo saat itu Ir.Fadel Mohamad bersama unsur Muspida Provinsi Gorontalo. Bulan April 2004 dibentuk Tim Sepuluh yang  dikenal dengan nama Tim Pengelola Persiapan Operasional Rumah Sakit, yang bertugas mengelola aset rumah sakit dan mempersiapkan  operasional rumah sakit antara lain dalam hal merencanakan kebutuhan sumber daya, kebutuhan sarana dan prasarana penunjang operasional rumah sakit.
Pada tanggal 2 Mei 2005 dilaksanakan peresmian operasional RSTN Kabupaten Boalemo oleh Gubernur Gorontalo (Ir. Fadel Mohamad). Setahun kemudian yaitu pada tanggal 1 Mei 2006 dengan diterbitkannya Perda Organisasi dan Tata Kerja RSTN Kabupaten Boalemo, rumah sakit ini menjadi instansi Badan Pemerintah Daerah dan berubah nama menjadi Badan Pengelola RSTN Kabupaten Boalemo.
Tanggal 20 Juli 2007 RSTN telah terregistrasi di Departemen Kesehatan RI, untuk memperoleh izin operasional yang menjadi landasan hukum operasional rumah sakit dengan klasifikasi kelas C. RSTN Kabupaten Boalemo dari tahun ketahun terus tumbuh dan berkembang. Kepemimpinan RSTN Kabupaten  Boalemo telah mengalami beberapa kali penggantian yaitu:
1. dr.Tito EM. Bastian (Ketua Tim Pengelola Persiapan Pengoperasional RSTN, Maret 2004 s/d Desember 2004)
2. dr.H. Muh. Jamal, MPH, AAAK (Ketua Tim Pengelola RSTN, Januari 2005 s/d April 2006)
3. dr. Aniek Hartiwi, Sp.A (Kepala Badan Pengelola RSTN Kabupaten Boalemo (Mei 2006 s/d  Oktober 2007)
4. dr. Sukri Djakatara, Sp.A  (Kepala Badan Pengelola RSTN Kabupaten Boalemo Oktober 2007 s/d Februari 2012).
5. dr.H. Muh. Jamal, MPH, AAAK (Direktur RSTN Kabupaten Boalemo Februari 2012 s/d Agustus 2016).
6. dr. Sukri Djakatara, Sp.A  (Direktur RSTN Kabupaten Boalemo 8 Agustus 2016 s/d 4 Januari 2018)
7. dr. Rahmawaty Dai, M.Kes.(MARS) (Direktur RSTN Kabupaten Boalemo 4 Januari 2018 s/d 28 Desember 2018)
8. dr. Wahyudin Dangkua, Sp.PD (Direktur RSTN Kabupaten Boalemo  28 Desember 2018 s/d 15 Juli 2020)
9. dr. RuslyAraz, M.Kes (Direktur RSTN Kabupaten Boalemo  16 Juli 2020 s/d Sekarang)
Pada tahun 2008 RSTN mendapat piala Citra Pelayanan Prima dari Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (MENPAN) sebagai supremasi tertinggi mutu pelayanan Publik. Permasalahan umum yang sering dialami oleh rumah sakit di Indonesia terutama rumah sakit pemerintah adalah manajemen sumber dana dan sumber daya manusia yang tidak fleksibel. Kebutuhan sumber daya manusia terutama tenaga medis dan paramedis sangat tergantung pada rekrutmen pegawai negeri, sehingga tidak memenuhi kebutuhan SDM rumah sakit yang terus berkembang mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi kesehatan. Sumber dana yang terikat pada berbagai aturan keuangan tidak memungkinkan bagi rumah sakit menyelesaikan permasalah keuangan yang sangat mendesak seperti penyediaan obat-obat dan bahan habis pakai. Untuk memperoleh fleksibilitas manajemen terutama manajemen sumber daya uang dan manusia, Badan Layanan Umum merupakan bentuk yang paling pas untuk sebuah rumah sakit. Undang-Undang Republik Indonesia No.44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, pada pasal 20 ayat 3 menyebutkan bahwa Rumah Sakit publik yang dikelola Pemerintah dan Pemerintah Daerah diselenggarakan berdasarkan pengelolaan Badan Layanan Umum (BLU) atau Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit, RSTN Kabupaten Boalemo mengupayakan agar memperoleh status sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), sehingga pada awal tahun 2011 membentuk sebuah tim yang bertugas untuk mempersiapkan RSTN Kabupaten Boalemo beralih status dari SKPD biasa menjadi Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Pada tanggal 9 November 2011, Tim Penilai BLUD yang diketuai Ibu Sekda, Dra.Hj. Olis Monoarfa, MM merekomendasikan kepada Bupati Boalemo bahwa RSTN Kabupaten Boalemo layak berubah menjadi BLUD Penuh.
Pada tanggal 21 November 2011 Bupati Boalemo, DR.Ir.H.Iwan Bokings, MM, meresmikan RSTN Kabupaten Boalemo sebagai PPK-BLUD melalui keputusan Bupati Boalemo Nomor 186.a tahun 2011 tentang penetapan status Pola Pengelolaan Keuangan  Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) pada RSTN.
RSTN Kabupaten Boalemo terakreditasi tanggal 16 Juni 2012 oleh Komite Akreditasi RS untuk 4 pelayanan dasar. Pada tahun 2018 RSTN Kabupaten Boalemo telah melakukan perbaikan dan pengembangan layanan, peningkatan mutu dan patien safety sesuai persyaratan akreditasi KARS versi 2012 dan SNARS (Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit) KARS, dan kini RSTN Kabupaten Boalemo telah lulus akreditasi Bintang Tiga.
Rumah Sakit Tani dan Nelayan (RSTN) Kabupaten Boalemo berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan Kementrian Kesehatan RI No. HK.02.03/I/0363/2018 ditetapkan menjadi salah satu RS Rujukan Regional di provinsi Gorontalo. Selain tuntutan dan amanah dari undang-undang tentang RS, juga merupakan persyaratan sebagai RS Rujukan Regional,  maka sejak awal tahun 2018 RSTN Kabupaten Boalemo mempersiapkan diri dalam menghadapai proses penilaian dan kelayakan rumah sakit berdasarkan standar pelayanan yang telah ditetapkan oleh lembaga independen akreditasi Kementerian Kesehatan, dengan melakukan berbagai upaya pembenahan diantaranya membenahi dokumen regulasi dan  implementasinya, melengkapi sarana dan prasarana sesuai standar akreditasi SNARS Edisi I tahun 2018. Setelah melalui beberapa tahapan dari pembinaan, pembimbingan, survey atau tahap penilaian, akhirnya pada awal januari 2019,  RSTN Kabupaten Boalemo meraih RS terakreditasi Bintang Tiga atau terakreditasi tingkat Madya.
4.1.2 Visi, Misi, Filosofi dan Motto Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo
(1) Visi
   			Menjadi Rumah Sakit Rujukan Regional Type B yang Profesional dan berkualitas dalam suasana Damai Tahun 2022.
(2)  Misi	
a. Mewujudkan kualitas pelayanan kesehatan yang prima secara berkesinambungan;
b. Mewujudkan akses pelayanan kesehatan yang merata dan berkeadilan  kepada seluruh masyarakat yang terintegrasi dengan lintas sektor.
c. Mewujudkan pengelolaan keuangan rumah sakit dengan prinsip praktek bisnis yang sehat.
(3) Filosofi / Nilai 
	Yang mengandung akronim dari :
D	: Disiplin menaati semua peraturan dan norma yang berlaku
A  	: Amanah dalam melaksanakan pekerjaan dan bertanggungjawab
M 	: Mandiri dalam hal pengelolaan manajemen rumah sakit yang baik serta mampu menerapkan praktik bisnis yang sehat
A 	: Adil dalam memberikan pelayanan, tidak membeda-bedakan suku, ras, agama dan kepercayaan serta gender
I 	: Inovatif dalam mencurahkan segala kemampuan diri untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bermanfaat bagi kesehatan dalam hal pelayanan  kesehatan.
(4)  Motto
 “ Melayani Seperti Keluarga Sendiri”.
4.1.3 Struktur Organisasi Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo
[image: F:\STRUKTUR ORG RSTN VERSI BARU (warna).jpg]
Gambar 4.1 Struktur Organisasi BLUD RSUDTN Kabupaten Boalemo
Struktur organisasi RSTN Kabupaten Boalemo disusun berdasarkan  Peraturan Daerah  Nomor 8  Tahun 2008  tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga teknis Daerah Kabupaten Boalemo, dan Keputusan Bupati Boalemo Nomor 186.a  tahun  2011 tentang penetapan Status Pola Pengelolaam  Keuangan  Badan  Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) RSTN Kabupaten Boalemo. Struktur organisasi ini dikembangkan mengikuti persyaratan akreditasi RS.  Struktur organisasi ini terdiri dari: 

1. Direktur
2. Sekretaris membawahi :
a. Sub bagian Administrasi Umum, Perlengkapan dan Kepegawaian
b. Sub bagian Keuangan
3. Bidang Pelayanan Medik, yang membawahi :
a. Seksi  Rawat Jalan
b. Seksi Rawat Inap
4. Bidang Penunjang  Medik, yang membawahi seksi :
a. Seksi Penunjang Diagnostik
b. Seksi  Penunjang Keperawatan
5. Bidang Penyusunan Program dan Informasi Rumah Sakit yang membawahi seksi:
a. Seksi Perencanaan dan Litbang
b. Seksi Sistem Pencatatan dan Pelaporan Rumah Sakit dan Sistem Informasi Manajemen (SP2RS & SIM RS)
6. Instalasi Pelayanan Fungsional
7. Kelompok Jabatan Fungsional
8. Dewan Pengawas
9. SPI (Satuan Pengawas Internal)
10. Komite Medis
11. Komite Keperawatan
12. Komite PPI (Pencegahan dan Pengendalian Infeksi)
13. Komite K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
14. Komite PMKP (Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien)
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1	Deskripsi Penelitian
4.2.1.1	Gambaran Umum Responden
Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai yang berada di BLUD RSUDTN Kabupaten Boalemo yang berjumlah 357 pegawai. Kemudian untuk menghemat waktu maka ditarik sampel. Berdasarkan data awal, sampel dalam penelitian ini yaitu top manajemen, unit di bagian instalasi farmasi, instalasi gizi, sub unit rekam medik, unit penunjang medik, unit pelayanan medik, sub unit keuangan, unit perawatan sehingga diambil tiap-tiap unit 7 orang dan pada top manajemen 3, jadi sampel seluruhnya dalam penelitian berjumlah 52 orang yang akan di gunakan sebagai sampel dan yang menjadi sumber data dalam penelitian. Data penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang disebarkan langsung ke seluruh responden atau yang menjadi sampel penelitian. Kuesioner tersebut ditinggal dan diambil kembali antara 3 hari sampai 2 minggu setelah kuesioner diserahkan. Distribusi mengenai penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.1 Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	Total kuesioner yang disebar
	52
	100%

	Jumlah kuesioner yang kembali
	52
	100%

	Kuesioner yang dapat digunakan
	52
	100%


Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 52 eksemplar (100%) kuesioner yang disebarkan pada 52 Pegawai BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo yang dijadikan sampel yang berhubungan dengan pengendalian intern persediaan. Terkumpul sebanyak 52 eksemplar atau 100% kuesioner yang kembali dari masing-masing responden , sebanyak 0 eksemplar atau 0% kuesioner tersebut tidak kembali dari responden. Hanya 52 eksampler atau 100% kuesioner yang dapat diolah datanya.
4.2.1.2 Karakteristik Responden
Sumber data adalah pegawai BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo yang dijadikan sampel meliputi top manajemen, unit di bagian instalasi farmasi, instalasi gizi, sub unit rekam medik, unit penunjang medik, unit pelayanan medik, sub unit keuangan, unit perawatan sehingga diambil tiap-tiap unit 7 orang dan pada top manajemen 3, jadi sampel seluruhnya dalam penelitian berjumlah 52 orang. 
1). Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	1
	Laki-Laki
	10
	19,24

	2
	Perempuan
	52
	80,76

	Total
	52
	100 %


         Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
52 responden yang merupakan pegawai BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo yang berhubungan dengan pengendalian intern persediaan terdiri dari 10 pegawai atau 19,24 % berjenis kelamin pria sedangkan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 42 pegawai atau sebanyak 80,76 %.
2). Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Presentase

	1
	SMA
	13
	25

	2
	D3
	13
	25

	3
	S1 
	19
	36,54

	4
	S2
	7
	13,46

	Total
	52
	100 %


Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
	Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo yang menjadi responden pada penelitian ini di dominasi tingkat pendidikan Sarjana Strata 1 (S1) sebanyak 19 pegawai atau 36,54 % dari jumlah responden. Tingkat SMA sebanyak 13 pegawai atau 25%, sedangkan untuk tingkat pendidikan D3 sebanyak 13 pegawai atau 25% dan pengurus dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 7 pegawai atau 13,46 % dari seluruh jumlah responden.
4.3	Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1	Hasil Uji Statisitk Deskriptif
Setelah melakukan penelitian, telah diperoleh data yang diperlukan sebagai informasi yang akurat. Selanjutnya, akan dilakukan deskriptif penelitian untuk memberikan penjelasan mengenai hasil jawaban dari masing-masing responden atas pernyataan yang diajukan pada saat penelitian.
Deskripsi data hasil penelitian untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran/distribusi data baik berupa ukuran gejala pusat, ukuran letak maupun distribusi frekuensi. Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan metode statistik deskriptif.
4.3.1.1	Karakteristik Variabel Penelitian
	Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y). Bobot-bobot butir instrumen berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot option  (pilihan) jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekuensi. Berikut proses perhitungan :
	Bobot terendah x Item x Jumlah Responden : 1 x 1 x 52 = 52
Bobot tertinggi x Item x Jumlah Responden : 5 x 1 x 52 = 260
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian sebagai berikut : Rentang skalanya yaitu = 42
Tabel 4.4
Skala Penelitian Jawaban Responden
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	52-94
	Sangat Rendah

	2
	95-137
	Rendah

	3
	138-190
	Sedang

	4
	191-233
	Tinggi

	5
	234-276
	Sangat Tinggi


	Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
1) Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1)
Hasil tanggapan responden variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1), menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.5
Tanggapan responden mengenai pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1)
	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	         0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	41
	123
	78.8
	42
	126
	80.8
	23
	69
	44.2

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	 11
	11
	21.2
	10
	10
	19.2
	29
	29
	55.8

	Jumlah
	52
	134
	100
	52
	136
	100
	52
	98
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Rendah


Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada  variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1) adalah rendah pada item pernyataan 1,2,3 artinya penanggung jawab persediaan pada BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo pada saat penerimaan barang-barang persediaan jarang menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak dan setiap laporan penerimaan persediaan jarang mencocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli dan persediaan masuk jarang dibuatkan nomor urut bercetak dan dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli dan dicatat dalam catatan akuntansi.
2) Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2)
Hasil tanggapan responden variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2), menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.6
Tanggapan responden mengenai pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2)

	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	         0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	44
	132
	84.6
	45
	135
	86.5
	43
	129
	82.7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	8
	8
	15.4
	7
	7
	13.5
	9
	9
	17.3

	Jumlah
	52
	140
	100
	52
	142
	100
	52
	138
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sedang



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4

	
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0

	4
	0
	            0
	0

	3
	24
	72
	46.2

	2
	0
	0
	0

	1
	28
	28
	53.8

	Jumlah
	52
	100
	100

	Keterangan
	Rendah



Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) umumnya dikategorikan sedang yaitu pernyataan 1 sampai 3 hasil ini menunjukkan bahwa responden kadang-kadang setelah barang/persediaan diterima disimpan dalam gudang yang memadai, kemudian kadang-kadang menerapkan akses yang bisa masuk ke dalam hanya untuk karyawan tertentu saja dan kadang-kadang mengatur suhu dimana barang disimpan Dan untuk pernyataan nomor 4 dengan kategori rendah artinya pihak BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo Jarang memakai alat bantu untuk mengamankan persediaan dari kelalaian dan pencurian maka gudang penyimpanan menggunakan alat bantu pengamanan seperti , kaca dua arah, kamera, sensor magnetic, petugas keamanan dan sebagainya.
3) Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)
Hasil tanggapan responden variabel pengendalian intern (X3) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3), menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.7
Tanggapan responden mengenai pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3)

	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	         0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	40
	120
	76.9
	39
	78
	75
	42
	126
	80.8

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	12
	12
	23.1
	13
	13
	25
	10
	10
	19.2

	Jumlah
	52
	132
	100
	52
	91
	100
	52
	136
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Rendah



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	         0
	0
	0
	0
	0

	3
	40
	120
	76.9
	48
	144
	92.3

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	12
	12
	23.1
	4
	4
	7.7

	Jumlah
	52
	132
	100
	52
	148
	100

	Keterangan
	Rendah
	Sedang



Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pengendalian intern persediaan pada saat pengeluaran barang (X3) umumnya dikategorikan rendah yaitu pernyataan 1, 2, 3, 4, hasil ini menunjukkan bahwa responden pada saat pengeluaran persediaan digudang, fungsi gudang jarang mencatatnya dalam dokumen, kemudian jarang ada keseragaman dokumen antara bagian gudang yang mengeluarkan dan penerima barang persediaan, untuk barang-barang/persediaan keluar dari gudang jarang diotorisasi oleh kepala gudang, dalam hal pencatatan persediaan di BLUD RSUDTN Kabupaten Boalemo jarang menggunakan sistem pencatatan perpetual ataupun metode buku yakni persediaan dicatat mengikuti mutasi persediaan, baik kuantitasnya maupun harga pokoknya dan untuk pernyataan nomor 5 dikategorikan sedang yang menunjukkan bahwa responden kadang-kadang melaksanakan pemeriksaan fisik persediaan atau stock opname.
4) Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
Hasil tanggapan responden variabel pengendalian intern (Y) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (Y), menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.8
Tanggapan responden mengenai kewajaran pengelolaan persediaan (Y)

	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	          0
	0
	0
	            0
	0
	25
	100
	48.1

	3
	26
	78
	50
	26
	78
	50
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24
	48
	46.2

	1
	26
	26
	50
	26
	26
	50
	3
	3
	5.8

	Jumlah
	52
	104
	100
	52
	104
	100
	52
	151
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Sedang



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	          0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	26
	78
	50
	44
	132
	84.6
	43
	129
	80.8

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	26
	26
	50
	8
	8
	15.4
	9
	9
	19.2

	Jumlah
	52
	104
	100
	52
	140
	100
	52
	138
	100

	Keterangan
	Rendah
	Sedang
	Sedang





	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 7
	Pernyataan 8
	Pernyataan 9

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	         0
	0
	36
	144
	69.2
	0
	0
	0

	3
	45
	135
	86.5
	7
	21
	13.5
	45
	135
	86.5

	2
	0
	0
	0
	7
	14
	13.5
	0
	0
	0

	1
	7
	7
	13.5
	2
	2
	3.8
	7
	7
	13.5

	Jumlah
	52
	142
	100
	52
	181
	100
	52
	104
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sedang



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 10
	Pernyataan 11
	Pernyataan 12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	0
	         0
	0
	10
	40
	19.2
	3
	12
	5.8

	3
	44
	132
	84.6
	21
	63
	40.4
	      2
	6
	3.8

	2
	0
	0
	0
	10
	20
	19.2
	    28
	56
	53.8

	1
	8
	8
	15.4
	11
	11
	21.2
	19
	19
	36.5

	Jumlah
	52
	140
	100
	52
	134
	100
	52
	93
	100

	Keterangan
	Sedang
	Rendah
	Sangat rendah



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 13
	Pernyataan 14
	Pernyataan 15

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	39
	     156
	75
	13
	52
	25
	18
	72
	34.6

	3
	6
	18
	11.5
	27
	81
	51.9
	27
	81
	51.9

	2
	4
	8
	7.7
	9
	18
	17.3
	5
	10
	9.6

	1
	3
	3
	5.8
	3
	3
	5.8
	2
	2
	3.8

	Jumlah
	52
	185
	100
	52
	154
	100
	52
	165
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sedang







	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 16
	Pernyataan 17
	Pernyataan 18

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	17
	        68
	32.7
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	33
	99
	63.5
	42
	126
	80.8
	10
	30
	19.2

	2
	0
	0
	0
	7
	14
	13.5
	0
	0
	0

	1
	2
	2
	3.8
	3
	3
	5.8
	42
	42
	80.8

	Jumlah
	52
	169
	100
	52
	143
	100
	52
	72
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sangat Rendah



	Bobot Kategori Resp
	Pernyataan 19
	Pernyataan 20

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	
	0
	0
	

	4
	0
	         0
	0
	0
	0
	

	3
	10
	30
	19.2
	8
	24
	15.4

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	42
	42
	80.8
	44
	44
	84.6

	Jumlah
	52
	72
	100
	52
	68
	100

	Keterangan
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah



Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y) umumnya berada pada standar kategori sedang untuk pernyataan nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17 yang artinya responden kadang-kadang melaksanakan yang menjadi syarat-syarat kewajaran pengelolaan persediaan dan kategori rendah untuk pernyataan nomor 1,2,4,11 artinya responden jarang melaksanakan syarat-syarat dalam hal kewajaran pengelolaan persediaan. Kemudian untuk pernyataan 12, 18, 19, 20 responden dengan kategori sangat rendah yang artinya responden yang bertanggung jawab pada persediaan BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo tidak pernah melakukan penerapan metode penilaian persediaan menggunakan metode Average Method (rata-rata tertimbang), dalam hal perjanjian kerja sama  tidak pernah melaksanakan peninjauan kembali, tidak pernah melakukan pencatatan/pemeriksaan kembali barang-barang yang tidak sesuai dengan faktur, dan tidak pernah meretur barang yang tidak sesuai.
4.3.2 Hasil Uji Kualitas Data
1). Hasil Uji Validitas
Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Mengukur validitas dapat menggunakan korelasi person dan dilakukan dengan cara melakukan korelasi sederhana antara masing-masing skor indikator pertanyaan terhadap total konstruk dengan menunjukkan hasil yang signifikannya dibawah 0,05. 
Hasil uji validitas pada empat variabel yang terdiri dari Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1), Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2), Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3), Kewajaran Pengelolaan Persediaan . Hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut ini :


1. Variabel Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang  (X1)
Hasil pengujian validitas variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.9
Uji Validitas Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	X1.1
	0.686
	0.000
	0.05
	VALID

	X1.2
	0.762
	0.000
	0.05
	VALID

	X1.3
	0.594
	0.000
	0.05
	VALID



Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid, sesuai dengan teori Ghozali (2009) bahwa jika masing-masing indikator pernyataan mempunyai tingkat signifikansi dibawah 0,05 berarti dikatakan valid.
2. Variabel Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang  (X2)
Hasil pengujian validitas variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.10
Uji Validitas Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	X2.1
	0.739
	0.000
	0.05
	VALID

	X2.2
	0.831
	0.000
	0.05
	VALID

	X2.3
	0.794
	0.000
	0.05
	VALID

	X2.4
	0.516
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang  memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
3. Variabel Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang  (X3)
Hasil pengujian validitas variabel pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.11
Uji Validitas Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)

	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	X3.1
	0.835
	0.000
	0.05
	VALID

	X3.2
	0.899
	0.000
	0.05
	VALID

	X3.3
	0.804
	0.000
	0.05
	VALID

	X3.4
	0.839
	0.000
	0.05
	VALID

	X3.5
	0.657
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa variabel pengendalian intern persediaan pengeluaran barang  memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
4. Variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
Hasil pengujian validitas variabel kewajaran pengelolaan persediaan (Y) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.12
Uji Validitas Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)

	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	KPP.1
	0.549
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.2
	0.467
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.3
	0.483
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.4
	0.551
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.5
	0.790
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.6
	0.760
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.7
	0.822
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.8
	0.595
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.9
	0.822
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.10
	0.688
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.11
	0.498
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.12
	0.312
	0.025
	0.05
	VALID

	KPP.13
	0.322
	0.020
	0.05
	VALID

	KPP.14
	0.340
	0.014
	0.05
	VALID

	KPP.15
	0.501
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.16
	0.509
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.17
	0.635
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.18
	0.755
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.19
	0.622
	0.000
	0.05
	VALID

	KPP.20
	0.688
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa variabel kewajaran pengelolaan persediaan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
2) Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsisten jawaban dari responden melalui pernyataan yang diberikan, menggunakan metode statistik Cronbach Alpha dengan signifikan yang digunakan lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut : 
Tabel  4.13
Uji Reliabilitas Variabel Bebas dan Variabel Terikat
	No
	Variabel
	Koefisien Alpha
	Nilai Alpha
	Keterangan

	1
	Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1)
	0.757
	0.60
	Reliabel

	2
	Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2)
	0.781
	0.60
	Reliabel

	3
	Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)
	0.809
	0.60
	Reliabel

	4
	Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
	0.746
	0.60
	Reliabel


Sumber : Data Olahan Statistik dengan SPSS
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang, pengendalian intern persediaan penyimpanan barang, pengendalian intern persediaan pengeluaran barang dan kewajaran pengelolaan persediaan mempunyai nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa item pernyataan dalam penelitian ini bersifat reliabel. Sehingga setiap item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pernyataan yang diajukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban yang sebelumnya.



4.3.3 Hasil Uji Hipotesis
4.3.3.1 Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut (Sugiyono, 2018) analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisi hubungan sebab akibat atar satu variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variabel intervening. Analisis jalur digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel  4.14
Analisis Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized coefficients
	Standardized coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.149
	3.754
	
	3.769
	.000

	
	Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1)
	1.513
	.652
	
               .259         

	2.323
	.024

	
	Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2)
	1.687
	.523
	
               .380
	3.225
	 .002

	
	Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)
	.958
	.363
	
.306
	2.635
	.011

	a. Dependent Variable : Kewajaran Pengelolaan Persediaan
	



Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka dapat dibuat persamaan structural analisis jalur yaitu :
Y = 14,149+ + 1,513 X1 + 1,687 X2 +0,958 X3 + ε
	Model tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :
a) Nilai konstanta adalah 14,149 ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen (pengendalian intern persediaan penerimaan barang, pengendalian intern persediaan penyimpanan barang, pengendalian intern persediaan pengeluaran barang) bernilai (0), maka nilai variabel dependen (kewajaran pengelolaan persediaan) sebesar 14,149  satuan.
b) Variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1) memiliki pengaruh dengan arah koefisien positif terhadap variabel kewajaran pengelolaan persediaan (Y) sebesar 1,513 satuan. Nilai tersebut bermakna jika Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1) lebih ditingkatkan dan diefektifkan, maka variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y) akan meningkat sebesar 1,513 satuan. 
c) Variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) memiliki pengaruh dengan arah koefisien positif terhadap variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y) sebesar 1,687 satuan. Nilai tersebut bermakna jika Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2) lebih ditingkatkan dan efektifkan, maka variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y) akan meningkat sebesar 1,687 satuan.
d) Variabel pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3) memiliki pengaruh dengan arah koefisien positif terhadap variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y) sebesar 0,958 atau 95,8  %. Nilai tersebut bermakna jika Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) lebih ditingkatkan dan efektifkan, maka variabel Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y) akan meningkat sebesar 95,8 %.
e) Nilai R2 sebesar 0,682 atau 68,2%  menunjukkan besarnya pengaruh variasi variabel dependen pengendalian intern persediaan penerimaan barang, pengendalian intern persediaan penyimpanan barang dan pengendalian intern persediaan pengeluaran barang terhadap variabel dependen Kewajaran Pengelolaan Persediaan secara simultan sedangkan sisanya 0,318 atau 31,8 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
4.3.3.2 Uji Secara Simultan (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian simultan ini menggunakan uji F, yaitu dengan membandingkan antara nilai signifikan F dengan nilai signifikan yang digunakan yaitu pada level ɑ  = 0,05 (5%).
Tabel 4.15
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2686,540
	3
	895.513
	34.277
	.000b

	
	Residual
	1254.044
	48
	26.126
	
	

	
	Total
	3940.584
	51
	
	
	


Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel  4.15 anova sig sebesar 0,000 yang berarti secara simultan seluruh variabel independen : Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1), Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2) dan Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kewajaran Pengelolaan Persediaan. Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan H1 diterima sehingga dapat dikatakan Pengaruh Penerapan Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang, Pengaruh Penerapan Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang dan Pengaruh Penerapan Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang Secara Simultan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan.
4.3.3.3 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.14 secara parsial dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang memiliki tingkat signifikan sebesar 0,024 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti  H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa pengendalian intern persediaan penerimaan barang berpengaruh signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan. Nilai t yang bernilai 2,323 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
2. Pengujian Hipotesis Ketiga menunjukkan bahwa variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang memiliki tingkat signifikan sebesar 0,002 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa pengendalian intern persediaan penyimpanan barang berpengaruh signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan. Nilai t yang bernilai 3,225 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
3. Pengujian Hipotesis Keempat menunjukkan bahwa variabel pengendalian intern persediaan pengeluaran barang memiliki tingkat signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H4 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa pengendalian intern persediaan pengeluaran barang berpengaruh signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan. Nilai t yang bernilai 2,635 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
4.3.3.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS dan Microsoft Exel, maka dapat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan. Hasil pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan berikut ini:




4.3.3.4.1 Pengaruh Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1), Pengaruh Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2) dan Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y).
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1), pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) dan pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y) pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo sebesar 68,2% sedangkan sisanya 31,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model (variabel luar yang turut mempengaruhi variabel Y) seperti pengalaman kerja, pelatihan dan latar belakang pendidikan. Besarnya pengaruh ini menunjukkan bahwa pengendalian intern persediaan pada saat persediaan diterima, pengendalian intern persediaan pada saat penyimpanan barang dan, pengendalian intern persediaan pada saat pengeluaran barang merupakan tiga komponen yang sangat dibutuhkan dan menjadi syarat kewajaran dalam hal pengelolaan persediaan. Hal ini dikarenakan dengan adanya pengendalian intern persediaan ketika persediaan itu diterima, pengendalian intern persediaan pada saat disimpan dan pengendalian intern persediaan pada saat persediaan dikeluarkan maka kewajaran pada saat pengelolaan persediaan benar-benar dapat dicapai.
Teori yang sejalan dengan hal tersebut adalah teori yang dikemukakan oleh (Agoes, 2010 dalam Ruly Chandra 2014) pengelolaan persediaan dikatakan wajar jika memenuhi tujuan pemeriksaan yaitu : 
1. Adanya Internal Control (pengendalian internal) yang baik atas persediaan. 
2. Persediaan yang tercantum di neraca betul-betul ada dan dimiliki oleh perusahaan pada tanggal neraca.
3. Metode penilaian persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
4. Sistem pencatatan persediaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
5. Untuk barang-barang yang rusak, bergerak lambat dan ketinggalan mode sudah dibuatkan allowance (cadangan) yang cukup.
6. Jika ada persediaan yang dijadikan jaminan, hal ini harus  diungkapkan (di disclose) dalam catatan atas laporan keuangan (notes to financial statements).
7. Persediaan diasuransikan dengan nilai pertanggunggan (insurance coverage)
8. Jika ada  perjanjian pembelian/pernjualan persediaan yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap laporan keuangan.
9. Untuk penyajian persediaan dalam laporan keuangan sudah sesuai dengan prinsip akutansi yang berlaku umum di Indonesia/SAK.
Perlunya penerapan pengendalian intern persediaan yang baik pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo dapat menjadi bagian terpenting dalam tercapainya syarat dalam hal kewajaran Pengelolaan Persediaan.
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meita Sekar Sari et al (2019) Hasil penelitian dan hipotesis menunjukkan bahwa pengendalian internal persediaan dan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 
4.3.3.4.2 Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1) berpengaruh positif sebesar 1,513 satuan. terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama menyatakan “ Pengendalian intern persediaan penerimaan barang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo” diterima. Koefisien variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang menunjukkan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan dengan nilai signifikan 0,024 (Lebih kecil dari α = 0,05). Hal ini menyatakan bahwa pengendalian intern persediaan penerimaan barang dapat tercapai jika pengelola persediaan menerapkan hal-hal yang terkait dengan pengendalian intern persediaan penerima barang seperti pemberian nomor urut bercetak, persediaan harus dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli dan dicatat dalam catatan akuntansi, maka hal–hal yang menjadi syarat kewajaran pengelolaan persediaan akan terpenuhi. 
Untuk meningkatkan pengendalian intern persediaan pada saat penerimaan barang maka diperlukan ketelitian bagi penanggung jawab persediaan pada saat awal menerima persediaan karena pada bagian ini memerlukan ketelitian dalam hal menghitung fisik persediaan, menimbang, mengukur, memeriksa apakah barang sesuai dengan surat pesanan baik dalam hal kualitas maupun kuantitas. 
Prosedur pengendalian intern persediaan penerimaan barang pada BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo berdasarkan hasil observasi, wawancara dan pengamatan langsung dilapangan yakni persediaan ataupun barang kebutuhan RS dipesan oleh penanggung jawab persediaan disetiap unit seperti unit farmasi, gizi dan Rekam Medik melalui penyedia atau pihak ketiga baik yang sudah ditunjuk langsung oleh direktur maupun yang sudah melalui proses tender. Barang-barang/persediaan yang telah diantar pihak penyedia, diperiksa oleh pemeriksa barang baik dalam hal jumlah dan kualitas. Persediaan yang telah diantar kecuali untuk obat-obatan dan tabung gas medis (O2) tidak disertai dengan faktur penjualan ataupun nota penjualan dari pihak penyedia. Kemudian  Barang-barang tersebut diterima oleh Bendahara Barang BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo dicatat dalam buku register barang masuk kemudian didistribusikan ke unit-unit yang melakukan pemesanan.Perlakuan untuk barang-barang atau persediaan bahan makanan ketika penyedia mengantarkan pesanan pada saat libur maka langsung diantar ke unit yang memesan kemudian catatan barang masuk di laporkan ke bendahara barang pada saat hari kerja.

Berdasarkan keadaan yang terjadi dilapangan maka pengendalian intern persediaan pada saat penerimaan barang belum sepenuhnya dilakukan oleh pihak Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo, bahkan masih belum dilaksanakan. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Herry:2016) yakni Pengendalian internal atas persediaan seharusnya dimulai pada saat barang diterima (yang dibeli dari pemasok). Laporan penerimaan barang yang bernomor urut tercetak, seharusnya disiapkan oleh bagian penerimaan untuk menetapkan tanggung jawab awal atas persediaan. Untuk memastikan bahwa barang yang diterima sudah sesuai dengan yang dipesan, setiap laporan penerimaan barang harus dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli. Setelah laporan penerimaan barang, formulir pesanan pembelian, dan faktur tagihan dicocokkan, perusahaan akan mencatat persediaan dalam catatan akuntansi. Melihat keadaan dilapangan bahwa seharusnya pihak Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo sudah menerapkan sistem persediaan/aplikasi yang sudah terintegrasi dengan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan (SIA) yang ada dibagian keuangan RSUDTN Kabupaten Boalemo karena melihat selama ini pencatatan barang masuk khusus obat-obatan masih dicatat secara manual. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pengakuan persediaan masuk dan keluar yang nantinya berimbas pada nilai persediaan yang ada di Laporan Keuangan.
Hasil pengujian analisis deskriptif secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1) adalah rendah pada item pernyataan 1,2,3 artinya penanggung jawab persediaan pada BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo pada saat penerimaan barang-barang persediaan jarang menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak dan setiap laporan penerimaan persediaan jarang mencocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli dan persediaan masuk jarang dibuatkan nomor urut bercetak dan dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli dan dicatat dalam catatan akuntansi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah  (2017) bahwa pengendalian internal persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada pengelolaan persediaan. 
4.3.3.4.3 Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2) berpengaruh positif sebesar 1,687 satuan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama menyatakan “ Pengendalian intern persediaan penyimpanan barang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo” ditolak. Koefisien variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang menunjukkan arah berpengaruh tidak signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan dengan nilai signifikan 0,002 (Lebih kecil dari α = 0,05). 
Kondisi gudang penyimpanan barang yang ada di BLUD Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo sesuai hasil telusur dan pengamatan yang ada dilapangan masih jauh dari kata memadai karena gudang penyimpanan persediaan hanya dikhususkan untuk persediaan obat-obatan. Gudang peyimpanan persediaan obat-obatan pun tidak dapat menampung persediaan obat RS yang begitu banyak. Alhasil, persediaan obat-obatan yang lain di simpan dibagian pelayanan seperti cairan infus, dan Bahan Pakai Medis Lainnya. Untuk persediaan selain obat-obatan, di simpan di masing-masing unit yang mengelola persediaan. Selain itu tidak ada pembatasan akses pegawai masuk ke gudang, karena disetiap gudang penyimpanan persediaan masih semua pegawai yang  bisa masuk.  Hal ini tentu saja tidak sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh (Herry :2016) bahwa mengenai tempat penyimpanan persediaan, persediaan seharusnya disimpan dalam gudang yang dimana aksesnya dibatasi hanya untuk karyawan tertentu saja. Suhu tempat dimana barang disimpan juga seharusnya diatur sedemikian rupa untuk menghindari terjadinya kerusakan barang/persediaan. Pengendalian internal persediaan dalam gudang seringkali melibatkan bantuan alat pengaman seperti, kaca dua arah, kamera, sensor magnetic, petugas keamanan dan sebagainya.
Hasil pengujian statistik deskriptif, tanggapan responden menunjukkan penilaian yang berbeda-beda. Persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2) umumnya dikategorikan sedang yaitu pernyataan 1 sampai 3 hasil ini menunjukkan bahwa responden kadang-kadang setelah barang/persediaan diterima disimpan dalam gudang yang memadai, kadang-kadang menerapkan akses yang bisa masuk ke dalam hanya untuk karyawan tertentu saja dan kadang-kadang mengatur suhu dimana barang disimpan Dan untuk pernyataan nomor 4 dengan kategori rendah artinya pihak BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo Jarang memakai alat bantu untuk mengamankan persediaan dari kelalaian dan pencurian maka gudang penyimpanan menggunakan alat bantu pengamanan seperti , kaca dua arah, kamera, sensor magnetic, petugas keamanan dan sebagainya.
Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa pengendalian intern persediaan penyimpanan berpengaruh positif dan signifikan pada kewajaran pengelolaan persediaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah  (2017) bahwa pengendalian internal persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada pengelolaan persediaan.
4.3.3.4.4 Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) berpengaruh positif sebesar 95,8 % terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama menyatakan “ Pengendalian intern persediaan pengeluaran barang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan BLUD RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo” diterima. Koefisien variabel pengendalian intern persediaan penerimaan barang menunjukkan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan dengan nilai signifikan 0,011 (Lebih kecil dari α = 0,05). 
Prosedur pengendalian intern persediaan pengeluaran barang pada BLUD Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo menunjukkan bahwa pada saat barang keluar atau terpakai maka setiap penanggung jawab persediaan mencatatnya di buku register barang keluar kemudian dicatat dalam kartu stok persediaan. Khusus untuk perlakuan pencatatan persediaan obat-obatan yang keluar dari gudang ke apotek (pelayanan) masih dianggap stok persediaan oleh gudang walaupun sudah keluar dari gudang, kemudian obat-obatan yang masih tersisa di unit-unit perawatan sudah dianggap habis walaupun masih ada sisa stok persediaan. perlakuan pencatatan barang barang keluar untuk barang-barang/persediaan hibah (bantuan dari pihak pihak lain ataupun dari dina-dinas terkait) dicatat secara terpisah dan hanya dibuat sebagai laporan ke direktur dan tidak diungkapkan dalam Laporan Keuangan. Sistem pencatatan persediaan yang keluar dilakukan menggunakan metode First In First Out (FIFO) dimana persediaan yang masuk pertama di keluarkan pertama, kemudian untuk penilaian persediaan menggunakan metode periodik yaitu sisa stok persediaan diketahui setelah dilakukan perhitungan persediaan ataupun Stok Opname di akhir periode. Untuk persediaan yang telah kadaluarsa dicatat di bagian tersendiri untuk dilaporkan ke pihak manajemen untuk dilakukan pemusnahan.
Pengendalian intern persediaan pengeluaran barang dapat dikatakan baik jika pengelola persediaan menerapkan hal-hal yang terkait dengan pengendalian intern persediaan pengeluaran barang seperti disaat bagian gudang mengeluarkan persediaan maka harus dicatat dalam dokumen, harus ada keseragaman dokumen antara bagian gudang yang mengeluarkan dengan penerima persediaan, barang-barang/persediaan keluar dari gudang harus diotorisasi oleh kepala gudang, pencatatan persediaan harus menggunakan metode baik perpetual maupun metode buku dan harus dilaksanakan pemeriksaan fisik persediaan atau stock opname. (Herry:2016). 
Selain teori yang dikemukakan oleh (Herry:2016), penulis berpendapat bahwa pengendalian intern persediaan pengeluaran barang akan lebih baik jika persediaan BLUD Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo masih mencatat persediaan yang tersisa sampai dengan persediaan yang ada di unit-unit perawatan jika tidak hal ini akan berdampak pada nilai persediaan yang ada di Neraca Laporan Keuangan tidak menggambarkan hal yang sebenarnya. Dan untuk persediaan hasil dari bantuan maupun hibah dari pihak-pihak terkait seharusnya diungkapkan dalam Laporan Keuangan karena hal ini dapat berpengaruh pada Surplus/Defisit di Laporan Operasional pada Laporan Keuangan basis akrual  Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).
Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pengendalian intern persediaan pada saat pengeluaran barang (X3) umumnya dikategorikan rendah yaitu pernyataan 1, 2, 3, 4, hasil ini menunjukkan bahwa responden pada saat pengeluaran persediaan digudang, fungsi gudang jarang mencatatnya dalam dokumen, kemudian jarang ada keseragaman dokumen antara bagian gudang yang mengeluarkan dan penerima barang persediaan, untuk barang-barang/persediaan keluar dari gudang jarang diotorisasi oleh kepala gudang, dalam hal pencatatan persediaan di BLUD RSUDTN Kabupaten Boalemo jarang menggunakan sistem pencatatan perpetual ataupun metode buku yakni persediaan dicatat mengikuti mutasi persediaan, baik kuantitasnya maupun harga pokoknya dan untuk pernyataan nomor 5 dikategorikan sedang yang menunjukkan bahwa responden kadang-kadang melaksanakan pemeriksaan fisik persediaan atau stock opname.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meita Sekar Sari et al (2019) Hasil penelitian dan hipotesis menunjukkan bahwa pengendalian internal persediaan dan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 
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Pada dasarnya, penelitian mengenai Pengaruh Pengendalian Intern Persediaan  susah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti.Namun yang membedakan  penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni terletak pada metode yang digunakan. Jika penelitian sebelumnya lebih ke  metode analisis regresi maka penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (Path Analisys). Selain itu, yang menjadi  pembeda penelitian ini dengan penelitian yang lain adalah pada Variabel Dependen (Y). Jika penelitian sebelumnya variabel Y yang digunakan lebih ke pencegahan Fraud maka penelitian ini lebih menitiberatkan pada kewajaran pengelolaan persediaan yang dampaknya langsung ke Laporan Keuangan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern persediaan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :
1.  Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1),  Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2), dan Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan sebesar 68,2 % dan sisanya 31,8 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti namun berpengaruh terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan. Dengan demikian H1 diterima.
2. Variabel Pengendalian Internal Persediaan Penerimaan Barang  (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan sebesar 1,513 satuan. Berdasarkan hasil tersebut maka H2 diterima.
3.  Variabel Pengendalian Internal Persediaan Penyimpanan Barang (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan sebesar 1,687 satuan. Berdasarkan hasil tersebut maka H3 diterima
4. Variabel Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)  secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3) berpengaruh positif dan signifikan sebesar 95,8 % terhadap kewajaran pengelolaan persediaan (Y). Berdasarkan hal tersebut maka H4 diterima
5.2	Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pengendalian intern persediaan terhadap kewajaran pengelolaan persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo, maka hal-hal yang dapat disarankan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk pihak-pihak terkait pengelola persediaan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo agar lebih memperhatikan dan menerapkan pengendalian intern persediaan dengan lebih optimal, terutama untuk pencatatan persediaan obat-obatan diusahakan sudah menggunakan sistem/aplikasi agar lebih memudahkan pencatatan persediaan dan hal ini  bertujuan agar kewajaran pengelolaan persediaan yang akan dilaporkan dalam laporan keuangan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan .
2. Para penanggung jawab persediaan agar lebih memperhatikan persediaan-persediaan yang merupakan bantuan atau hibah dari pihak-pihak lain agar dicatat dan diungkapkan dalam Laporan Keuangan.
3. Untuk pihak-pihak pengambil kebijakan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo agar setiap periode ataupun per triwulan melakukan evaluasi mengenai persediaan karena mengingat bahwa persediaan sangat berpengaruh pada laporan keuangan agar laporan keuangan dapat lebih dipertanggungjawabkan  
4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat meneliti mengenai variabel-variabel lain yang mempengaruhi kewajaran pengelolaan persediaan.
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN
DATA KUESIONER
Dengan hormat.
Perkenalkan nama saya Dedty Melindawati. Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas Ichsan Gorontalo yang sedang melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Pengendalian Intern Persediaan Terhadap Kewajaran Pengelolaan Persediaan Pada Badan Layanan Umum Daerah RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo”. Kali ini saya selaku peneliti meminta kesediaan bapak/ibu/saudara/i pegawai dilingkungan RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo untuk membantu penelitian ini dengan mengisi kuesioner. Berikut kuesioner yang saya ajukan, mohon bapak/ibu/saudara/i untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun jawaban yang diberikan tidak akan berpengaruh kepada bapak/ibu/saudara/i, karena penelitian ini dilakukan semata-mata hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.
    Hormat Saya

Dedty Melindawati


A. DATA RESPONDEN
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon untuk Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan akan diperlakukan secara rahasia).
Lingkari untuk jawaban pilihan saudara.
a. Jenis Kelamin	:
1. Laki-Laki		2. Perempuan
b. Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara/I sudah bekerja di Badan Layanan Umum Daerah RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo ?
1. 3-6 bulan		3.  6-3 tahun
2. 3-5 tahun		4. Di atas 5 tahun
c. Berapa usia anda saat ini?
1. 18-22 tahun		3.  27-32 tahun
2. 22-27 tahun		4. > 32 tahun
d. Apa pendidikan terakhir Bapak/Ibu/Saudara/I  ? 
1. SD	 2.SMP 	3.SMA/SMK 
  4. Lainnya…………….............................................
B.   PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. 
Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya,oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya dan seobjektif mungkin.
Pengendalian Intern Persediaan 
	NO
	Pernyataan

	
	a. Prosedur pengendalian intern persediaan penerimaan barang (X1)

	1. 
	Pihak-pihak penanggung jawab persediaan di RSUDTN Boalemo pada saat penerimaan barang-barang persediaan menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak.
a. Selalu menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak
b. Sering menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak
c. Kadang-kadang menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak
d. Jarang menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak.
e. Tidak pernah menyiapkan laporan penerimaan barang yang bernomor urut cetak

	2.
	Setiap laporan penerimaan persediaan harus dicocokkan dengan formulir pesanan pembelian yang asli.
a. Selalu mencocokkan
b. Sering mencocokkan
c. Kadang-kadang mencocokkan
d. Jarang mencocokkan
e. Tidak pernah mencocokkan

	3.
	Setelah laporan penerimaan barang, faktur tagihan dicocokkan, persediaan semestinya dicatat dalam catatan akuntansi.
a. Selalu dicocokkan dan dicatat dalam catatan akuntansi
b. Sering dicocokkan dan dicatat dalam catatan akuntansi
c. Kadang-kadang dicocokkan dan dicatat dalam catatan akuntansi
d. Jarang dicocokkan dan dicatat dalam catatan akuntansi
e. Tidak pernah dicocokkan dicatat dalam catatan akuntansi

	
	b. Prosedur pengendalian intern persediaan penyimpanan barang (X2)

	1.
	Setelah barang-barang persediaan diterima seharusnya disimpan dalam sebuah gudang yang memadai.
a. Selalu disimpan di gudang yang memadai.
b. Sering disimpan di gudang yang memadai.
c. Kadang-kadang disimpan di gudang yang memadai.
d. Jarang disimpan di gudang yang memadai
e. Tidak pernah disimpan di gudang yang memadai.

	2.
	Mengingat persediaan-persediaan RSUDTN Boalemo adalah persediaan yang sangat penting maka gudang tempat penyimpanan persediaan harus menerapkan akses yang bisa masuk ke dalam hanya untuk karyawan tertentu saja
a. Selalu menerapkan akses hanya karyawan tertentu yang bisa masuk.
b. Sering menerapkan akses hanya karyawan tertentu yang bisa masuk.
c. Kadang-kadang menerapkan akses hanya karyawan tertentu yang bisa masuk.
d. Jarang menerapkan akses hanya karyawan tertentu yang bisa masuk.
e. Tidak pernah menerapkan akses hanya karyawan tertentu yang bisa masuk.

	3.
	Suhu tempat dimana barang disimpan persediaan disimpan diatur sedemikian rupa untuk menghindari terjadinya kerusakan barang/persediaan.
a. Selalu diatur suhu tempat penyimpanan
b. Sering diatur suhu tempat penyimpanan
c. Kadang – kadang diatur suhu tempat penyimpanan
d. Jarang diatur suhu tempat penyimpanan
e. Tidak pernah diatur suhu tempat penyimpanan

	4.
	Untuk mengamankan persediaan dari kelalaian dan pencurian maka gudang penyimpanan menggunakan alat bantu pengamanan seperti , kaca dua arah, kamera, sensor magnetic, petugas keamanan dan sebagainya.
a. Selalu memakai alat bantu.
b. Sering memakai alat bantu.
c. Kadang-kadang memakai alat bantu.
d. Jarang memakai alat bantu.
e. Tidak pernah memakai alat bantu.

	
	c. Prosedur pengendalian intern persediaan pengeluaran barang (X3)

	1.
	Selain gudang tempat penyimpanan, fungsi gudang mengeluarkan barang dan harus sesuai yang dicatat dalam dokumen.
a. Selalu dicatat dalam dokumen.
b. Sering dicatat dalam dokumen.
c. Kadang-kadang dicatat dalam dokumen.
d. Jarang dicatat dalam dokumen.
e. Tidak pernah dicatat dalam dokumen.

	2.
	Harus ada keseragaman dokumen antara bagian gudang yang mengeluarkan dan penerima barang persediaan.
a. Selalu ada keseragaman.
b. Sering ada keseragaman.
c. Kadang-kadang ada keseragaman.
d. Jarang ada keseragaman.
e. Tidak pernah ada keseragaman.

	3.
	Barang-barang/persediaan keluar dari gudang harus diotorisasi oleh kepala gudang.
a. Selalu diotorisasi oleh kepala gudang.
b. Sering diotorisasi oleh kepala gudang.
c. Kadang – kadang diotorisasi oleh kepala gudang.
d. Jarang diotorisasi oleh kepala gudang.
e. Tidak pernah diotorisasi oleh kepala gudang.

	4.
	Pencatatan persediaan di RSUDTN Kabupaten Boalemo menggunakan sistem pencatatan perpetual atau metode buku yakni persediaan dicatat mengikuti mutasi persediaan, baik kuantitasnya maupun harga pokoknya.
a. Selalu menggunakan sistem pencatatan baik perpetual atau metode buku.
b. Sering menggunakan sistem pencatatan baik perpetual atau metode buku.
c. Kadang – kadang menggunakan sistem pencatatan baik perpetual atau metode buku
d. Jarang menggunakan sistem pencatatan baik perpetual atau metode buku.
e. Tidak pernah menggunakan sistem pencatatan baik perpetual atau metode buku

	   5.
	Dilaksanakan pemeriksaan fisik persediaan atau Stock Opname. 
a. Selalu melaksanakan pemeriksaan fisik atau Stock Opname.
b. Sering melaksanakan pemeriksaan fisik atau Stock Opname.
c. Kadang – kadang melaksanakan pemeriksaan fisik atau Stock Opname.
d. Jarang melaksanakan pemeriksaan fisik atau Stock Opname.
e. Tidak pernah melaksanakan pemeriksaan fisik atau Stock Opname.






Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
	NO
	Pernyataan

	
	a. Internal Control (Pengendalian Internal) yang baik atas persediaan

	1. 
	Agar pengendalian internal persediaan menjadi optimal maka penanggung jawab persediaan di RSUDTN Boalemo harus memisahkan tugas dan tanggung jawab antara bagian pembelian, penerimaan barang, gudang, akuntansi dan keuangan.
a. Selalu memisahkan tugas dan tanggung jawab.
b. Sering memisahkan tugas dan tanggung jawab.
c. Kadang – kadang memisahkan tugas dan tanggung jawab.
d. Jarang  memisahkan tugas dan tanggung jawab.
e. Tidak pernah memisahkan tugas dan tanggung jawab.

	2.
	Untuk mengontrol persediaan sebaiknya menggunakan formulir-formulir yang bernomor urut cetak seperti permintaan pembelian, surat pesanan pembelian, surat jalan, laporan penerimaan barang dll.
a. Selalu menggunakan formulir-formulir yang bernomor urut tercetak.
b. Sering menggunakan formulir-formulir yang bernomor urut tercetak.
c. Kadang – kadang menggunakan formulir-formulir yang bernomor urut tercetak.
d. Jarang menggunakan formulir-formulir yang bernomor urut tercetak.
e. Tidak pernah menggunakan formulir-formulir yang bernomor urut tercetak.

	3.
	Untuk pembelian persediaan dalam jumlah besar dilakukan proses tender.
a. Selalu dilakukan proses tender.
b. Sering dilakukan proses tender.
c. Kadang – kadang dilakukan proses tender.
d. Jarang dilakukan proses tender.
e. Tidak pernah dilakukan proses tender.

	4.
	Menggunakan sistem otorisasi pihak berwenang, baik untuk pembelian, penerimaan persediaan dan pengeluaran persediaan.
a. Selalu menggunakan sistem otorisasi pihak berwenang.
b. Sering menggunakan sistem otorisasi pihak berwenang.
c. Kadang – kadang menggunakan sistem otorisasi pihak berwenang.
d. Jarang menggunakan sistem otorisasi pihak berwenang.
e. Tidak pernah menggunakan sistem otorisasi pihak berwenang

	5.
	Pemesanan persediaan pada pihak distributor dilakukan dengan memperhitungkan sisa stok persediaan atau Economic Order Quantity (EOQ) dan berdasarkan kebutuhan (Iron Stock).
a. Selalu memperhatikan sisa stok persediaan dan sesuai kebutuhan.
b. Sering memperhatikan sisa stok persediaan dan sesuai kebutuhan.
c. Kadang-kadang memperhatikan sisa stok persediaan dan sesuai kebutuhan.
d. Jarang memperhatikan sisa stok persediaan dan sesuai kebutuhan.
e. Tidak pernah memperhatikan sisa stok persediaan dan sesuai kebutuhan.

	6.
	Digunakannya pencatatan persediaan menggunakan sistem perpetual dan menggunakan kartu persediaan untuk persediaan yang sifatnya material.
a. Selalu menggunakan sistem perpetual utuk persediaan yang bersifat material.
b. Sering menggunakan sistem perpetual utuk persediaan yang bersifat material.
c. Kadang – kadang menggunakan sistem perpetual utuk persediaan yang bersifat material.
d. Jarang menggunakan sistem perpetual utuk persediaan yang bersifat material.
e. Tidak pernah menggunakan sistem perpetual utuk persediaan yang bersifat material.

	
	b. Persediaan yang tercantum di neraca betul-betul ada dan dimiliki oleh perusahaan pada tanggal neraca

	7.
	Persediaan RSUDTN Kabupaten Boalemo melaporkan persediaannya pertanggal neraca dilaporan keuangan.
a. Selalu melaporkan pertanggal neraca dilaporan keuangan.
b. Sering melaporkan pertanggal neraca dilaporan keuangan.
c. Kadang – kadang melaporkan pertanggal neraca dilaporan keuangan.
d. Jarang melaporkan pertanggal neraca dilaporan keuangan.
e. Tidak pernah melaporkan pertanggal neraca dilaporan keuangan

	8.
	Saldo persediaan dineraca termasuk dalam perjalanan dan barang konsinyasi.
a. Selalu termasuk persediaan dalam perjalanan dan barang konsinyasi.
b. Sering termasuk persediaan dalam perjalanan dan barang konsinyasi.
c. Kadang-kadang termasuk persediaan dalam perjalanan dan barang konsinyasi
d. Jarang termasuk persediaan dalam perjalanan dan barang konsinyasi.
e. Tidak pernah termasuk persediaan dalam perjalanan dan barang konsinyasi.

	9.
	Barang-barang/persediaan keluar dari gudang harus diotorisasi oleh kepala gudang.
a. Selalu diotorisasi oleh kepala gudang.
b. Sering diotorisasi oleh kepala gudang.
c. Kadang – kadang diotorisasi oleh kepala gudang.
d. Jarang diotorisasi oleh kepala gudang.
e. Tidak pernah diotorisasi oleh kepala gudang.



	
	c. Metode penilaian persediaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

	10.




11.



12.
	Metode penilaian persediaan menggunakan metode:
· Metode FIFO (First In First Out) dimana persediaan yang pertama masuk yang pertama dikeluarkan.
a. Selalu menggunakan metode FIFO.
b. Sering menggunakan metode FIFO.
c. Kadang-kadang menggunakan metode FIFO.
d. Jarang menggunakan metode FIFO.
e. Tidak pernah menggunakan metode FIFO.

· Metode LIFO (Last In First Out) dimana persediaan yang terakhir masuk yang pertama dikeluarkan.
a. Selalu menggunakan metode LIFO.
b. Sering menggunakan metode LIFO.
c. Kadang – kadang menggunakan metode LIFO.
d. Jarang menggunakan metode LIFO.
e. Tidak pernah menggunakan metode LIFO.

· Average Method penilaian persediaan menggunakan rata-rata tertimbang.
a. Selalu menggunakan metode Average Method.
b. Sering menggunakan metode Average Method.
c. Kadang- kadang menggunakan metode Average Method.
d. Jarang menggunakan metode Average Method.
e. Tidak pernah menggunakan metode Average Method.

	
	d. Menggunakan sistem pencatatan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum

	13.





14.

	Sistem pencatatan yang digunakan untuk mencatat persediaan hendaknya menggunakan metode:
· Metode perpetual system yaitu pencatatan persediaan mengikuti mutasi persediaan, baik kuantitasnya maupun harga pokoknya.
a. Selalu menggunakan metode pencatatan persediaan perpetual.
b. Sering menggunakan metode pencatatan persediaan perpetual.
c. Kadang-kadang menggunakan metode pencatatan persediaan perpetual.
d. Jarang menggunakan metode pencatatan persediaan perpetual.
e. Tidak pernah menggunakan metode pencatatan persediaan perpetual.

· Metode fisik atau periodic system yaitu pencatatan persediaan tidak mengikuti mutasi persediaan sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan harus diadakan perhitungan fisik.
a. Selalu menggunakan metode fisik.
b. Sering menggunakan metode fisik.
c. Kadang-kadang menggunakan metode fisik.
d. Jarang menggunakan metode fisik.
e. Tidak pernah menggunakan metode fisik.

	
	e. Perlakuan untuk barang-barang yang rusak, bergerak lambat dan ketinggalan mode dibuatkan allowance (cadangan) yang cukup

	15.
	Persediaan yang tidak laku terjual atau rusak, jika di jual dengan harga obral umumnya harganya lebih rendah dari harga perolehan.
a. Selalu dijual dengan harga obral umumnya.
b. Sering dijual dengan harga obral umumnya.
c. Kadang-kadang dijual dengan harga obral umumnya
d. Jarang dijual dengan harga obral umumnya
e. Tidak pernah dijual dengan harga obral umumnya

	16.
	Untuk pencatatannya dibuatkan akun allowance (cadangan)
a. Selalu dibuatkan
b. Sering dibuatkan
c. Kadang-kadang dibuatkan
d. Jarang dibuatkan
e. Tidak pernah dibuatkan

	
	f. Perlakuan persediaan yang dijadikan jaminan kredit

	17.
	Jika terdapat persediaan yang dijaminkan kredit, hal ini harus harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan (CALK)
a. Selalu diungkapkan di CALK
b. Sering diungkapkan di CALK
c. Kadang-kadang diungkapkan di CALK
d. Jarang diungkapkan di CALK
e. Tidak pernah diungkapkan di CALK

	
	g. Jika ada perjanjian pembelian/penjulan persediaan harus diungkapkan, apabila mempunyai pengaruh besar terhadap laporan keuangan

	18.
	Perjanjian kerja sama dalam hal pembelian/penjualan perlu untuk ditinjau kembali.
a. Selalu ditinjau
b. Sering ditinjau
c. Kadang-kadang ditinjau
d. Jarang ditinjau
e. Tidak pernah ditinjau

	19.
	Harus dilakukan pencatatan/pemeriksaan kembali barang-barang yang tidak sesuai dengan faktur.
a. Selalu dilakukan pencatatan/pemeriksaan
b. Sering dilakukan pencatatan/pemeriksaan
c. Kadang-kadang dilakukan pencatatan/pemeriksaan
d. Jarang dilakukan pencatatan/pemeriksaan
e. Tidak pernah dilakukan pencatatan/pemeriksaan


	20.
	Terdapat barang-barang yang harus diretur kembali ke pihak pembeli/penjual
a. Selalu diretur
b. Sering diretur
c. Kadang-kadang diretur
d. Jarang diretur
e. Tidak pernah diretur
	
	
	
	
	




















LAMPIRAN 2 : TABULASI DATA, DATA ORDINAL DAN KONVERSI KE INTERVAL
1. Pengendalian Intern Persediaan Penerimaan Barang (X1)
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TX1

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	4.00
	4.33

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	5.00
	4.33

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	4.00
	5.00
	4.67

	5.00
	4.00
	4.00
	4.33

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	4.00
	4.33

	4.00
	5.00
	5.00
	4.67

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	5.00
	4.67

	4.00
	5.00
	5.00
	4.67

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	5.00
	4.67

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	4.67

	5.00
	4.00
	5.00
	4.67

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00



2. Pengendalian Intern Persediaan Penyimpanan Barang (X2)
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	TX2

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.50

	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.25

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.50

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.75

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00



3. Pengendalian Intern Persediaan Pengeluaran Barang (X3)
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	TX3

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00

	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00



4. Kewajaran Pengelolaan Persediaan (Y)
	KPP1
	KPP2
	KPP3
	KPP4
	KPP5
	KPP6
	KPP7
	KPP8
	KPP9

	5.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	2.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	5.00

	4.00
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	5.00

	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	2.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00

	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	3.00
	4.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	5.00

	5.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	3.00
	5.00

	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00



	KPP10
	KPP11
	KPP12
	KPP13
	KPP14
	KPP15
	KPP16
	KPP17
	KPP18

	5.00
	3.00
	3.00
	3.00
	5.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	2.00
	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	2.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	2.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	2.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	2.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	2.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00

	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	2.00
	2.00
	2.00
	5.00
	2.00
	4.00
	5.00
	5.00

	4.00
	2.00
	2.00
	3.00
	5.00
	4.00
	3.00
	5.00
	5.00

	4.00
	4.00
	2.00
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	3.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	3.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00

	5.00
	5.00
	2.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	3.00
	3.00
	5.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	2.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	2.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	3.00
	3.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00

	5.00
	3.00
	3.00
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	2.00
	2.00
	4.00
	3.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00

	4.00
	2.00
	2.00
	5.00
	3.00
	3.00
	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	3.00
	3.00
	4.00
	3.00
	3.00
	4.00
	3.00
	4.00

	4.00
	3.00
	3.00
	4.00
	2.00
	3.00
	4.00
	3.00
	4.00

	4.00
	3.00
	3.00
	3.00
	5.00
	3.00
	4.00
	3.00
	4.00

	5.00
	2.00
	2.00
	5.00
	2.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	3.00
	3.00
	5.00
	4.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	4.00
	3.00
	3.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	4.00



	KPP19
	KPP20
	TKPP

	5.00
	5.00
	4.45

	4.00
	5.00
	4.35

	5.00
	5.00
	4.80

	4.00
	4.00
	3.95

	5.00
	5.00
	4.60

	5.00
	5.00
	4.80

	5.00
	5.00
	4.70

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.55

	5.00
	5.00
	4.75

	5.00
	5.00
	4.75

	5.00
	5.00
	4.70

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.15

	4.00
	4.00
	4.00

	5.00
	4.00
	4.10

	4.00
	5.00
	4.40

	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	5.00

	5.00
	5.00
	4.50

	5.00
	5.00
	4.30

	5.00
	5.00
	4.80

	5.00
	5.00
	4.70

	5.00
	5.00
	4.55

	5.00
	5.00
	4.75

	5.00
	5.00
	4.85

	5.00
	5.00
	4.55

	5.00
	5.00
	4.65

	5.00
	5.00
	4.40

	4.00
	5.00
	4.10

	4.00
	4.00
	3.75

	5.00
	4.00
	3.80

	4.00
	5.00
	3.80

	4.00
	4.00
	3.65

	4.00
	4.00
	4.15

	5.00
	5.00
	4.35

	5.00
	5.00
	4.65

	4.00
	4.00
	4.60
















LAMPIRAN 3 : DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN
Frequency Tabel X1
	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	11
	21.2
	21.2
	21.2

	
	3
	41
	78.8
	78.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	10
	19.2
	19.2
	19.2

	
	3
	42
	80.8
	80.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	29
	55.8
	55.8
	55.8

	
	3
	23
	44.2
	44.2
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



Frequency Tabel X2
	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	8
	15.4
	15.4
	15.4

	
	3
	44
	84.6
	84.6
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	7
	13.5
	13.5
	13.5

	
	3
	45
	86.5
	86.5
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	9
	17.3
	17.3
	17.3

	
	3
	43
	82.7
	82.7
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	28
	53.8
	53.8
	53.8

	
	3
	24
	46.2
	46.2
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



Frequency Tabel X3
	X3.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	12
	23.1
	23.1
	23.1

	
	5.00
	40
	76.9
	76.9
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X3.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	13
	25.0
	25.0
	25.0

	
	5.00
	39
	75.0
	75.0
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X3.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	10
	19.2
	19.2
	19.2

	
	5.00
	42
	80.8
	80.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X3.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	12
	23.1
	23.1
	23.1

	
	5.00
	40
	76.9
	76.9
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	X3.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	4
	7.7
	7.7
	7.7

	
	5.00
	48
	92.3
	92.3
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	




Frequency Tabel Y
	KPP1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	26
	50.0
	50.0
	50.0

	
	3
	26
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	26
	50.0
	50.0
	50.0

	
	3
	26
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	5.8
	5.8
	5.8

	
	2
	24
	46.2
	46.2
	51.9

	
	4
	25
	48.1
	48.1
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	26
	50.0
	50.0
	50.0

	
	3
	26
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	8
	15.4
	15.4
	15.4

	
	3
	44
	84.6
	84.6
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	9
	17.3
	17.3
	17.3

	
	3
	43
	82.7
	82.7
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	




	KPP7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	7
	13.5
	13.5
	13.5

	
	3
	45
	86.5
	86.5
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	
	2
	7
	13.5
	13.5
	17.3

	
	2
	7
	13.5
	13.5
	30.8

	
	4
	36
	69.2
	69.2
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	7
	13.5
	13.5
	13.5

	
	3
	45
	86.5
	86.5
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	8
	15.4
	15.4
	15.4

	
	3
	44
	84.6
	84.6
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	11
	21.2
	21.2
	21.2

	
	2
	10
	19.2
	19.2
	40.4

	
	3
	21
	40.4
	40.4
	80.8

	
	4
	10
	19.2
	19.2
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	









	KPP12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	19
	36.5
	36.5
	36.5

	
	2
	28
	53.8
	53.8
	90.4

	
	3
	2
	3.8
	3.8
	94.2

	
	4
	3
	5.8
	5.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	5.8
	5.8
	5.8

	
	2
	4
	7.7
	7.7
	13.5

	
	2
	6
	11.5
	11.5
	25.0

	
	3
	39
	75.0
	75.0
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	5.8
	5.8
	5.8

	
	2
	9
	17.3
	17.3
	23.1

	
	3
	27
	51.9
	51.9
	75.0

	
	4
	13
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	
	2
	5
	9.6
	9.6
	13.5

	
	3
	27
	51.9
	51.9
	65.4

	
	4
	18
	34.6
	34.6
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP16

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	3.8
	3.8
	3.8

	
	3
	33
	63.5
	63.5
	67.3

	
	4
	17
	32.7
	32.7
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	





	KPP17

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	5.8
	5.8
	5.8

	
	2
	7
	13.5
	13.5
	19.2

	
	3
	42
	80.8
	80.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP18

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	10
	19.2
	19.2
	19.2

	
	3
	42
	80.8
	80.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP19

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	10
	19.2
	19.2
	19.2

	
	3
	42
	80.8
	80.8
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	



	KPP20

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	8
	15.4
	15.4
	15.4

	
	3
	44
	84.6
	84.6
	100.0

	
	Total
	52
	100.0
	100.0
	


















LAMPIRAN 4 : UJI VALIDITAS & UJI REALIBILITAS
UJI VALIDITAS X1
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TX1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.464**
	-.013
	.686**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001
	.928
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52

	X1.2
	Pearson Correlation
	.464**
	1
	.140
	.762**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	
	.323
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52

	X1.3
	Pearson Correlation
	-.013
	.140
	1
	.594**

	
	Sig. (2-tailed)
	.928
	.323
	
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52

	TX1
	Pearson Correlation
	.686**
	.762**
	.594**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	52
	52
	52
	52



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



UJI VALIDITAS X2
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	TX2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.613**
	.509**
	.074
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.602
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	X2.2
	Pearson Correlation
	.613**
	1
	.713**
	.139
	.831**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.325
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	X2.3
	Pearson Correlation
	.509**
	.713**
	1
	.118
	.794**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.406
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	X2.4
	Pearson Correlation
	.074
	.139
	.118
	1
	.516**

	
	Sig. (2-tailed)
	.602
	.325
	.406
	
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	TX2
	Pearson Correlation
	.739**
	.831**
	.794**
	.516**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).







UJI VALIDITAS X3
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	TX3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.738**
	.659**
	.567**
	.356**
	.835**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.010
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52
	52

	X3.2
	Pearson Correlation
	.738**
	1
	.620**
	.738**
	.500**
	.899**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52
	52

	X3.3
	Pearson Correlation
	.659**
	.620**
	1
	.543**
	.408**
	.804**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.003
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52
	52

	X3.4
	Pearson Correlation
	.567**
	.738**
	.543**
	1
	.527**
	.839**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52
	52

	X3.5
	Pearson Correlation
	.356**
	.500**
	.408**
	.527**
	1
	.657**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.000
	.003
	.000
	
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52
	52

	TX3
	Pearson Correlation
	.835**
	.899**
	.804**
	.839**
	.657**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52
	52



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



UJI VALIDITAS Y
	Correlations

	
	KPP17
	KPP18
	KPP19
	KPP20
	TKPP

	KPP1
	Pearson Correlation
	.104
	.195
	.000
	.213
	.549**

	
	Sig. (2-tailed)
	.464
	.166
	1.000
	.129
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP2
	Pearson Correlation
	.104
	.000
	.000
	.107
	.467**

	
	Sig. (2-tailed)
	.464
	1.000
	1.000
	.452
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP3
	Pearson Correlation
	.028
	.021
	.100
	.212
	.483**

	
	Sig. (2-tailed)
	.846
	.884
	.482
	.131
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP4
	Pearson Correlation
	.185
	.195
	.098
	.107
	.551**

	
	Sig. (2-tailed)
	.188
	.166
	.491
	.452
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP5
	Pearson Correlation
	.599**
	.739**
	.603**
	.557**
	.790**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP6
	Pearson Correlation
	.547**
	.809**
	.422**
	.509**
	.760**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.002
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP7
	Pearson Correlation
	.660**
	.808**
	.522**
	.613**
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP8
	Pearson Correlation
	.368**
	.461**
	.672**
	.409**
	.595**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.001
	.000
	.003
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP9
	Pearson Correlation
	.660**
	.808**
	.522**
	.613**
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP10
	Pearson Correlation
	.486**
	.739**
	.603**
	1.000**
	.688**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP11
	Pearson Correlation
	.231
	.319*
	.319*
	.290*
	.498**

	
	Sig. (2-tailed)
	.100
	.021
	.021
	.037
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP12
	Pearson Correlation
	-.107
	.179
	.179
	.242
	.312*

	
	Sig. (2-tailed)
	.451
	.203
	.203
	.084
	.025

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP13
	Pearson Correlation
	.371**
	.255
	.365**
	.277*
	.322*

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.068
	.008
	.047
	.020

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP14
	Pearson Correlation
	.102
	.252
	.013
	.011
	.340*

	
	Sig. (2-tailed)
	.470
	.072
	.928
	.938
	.014

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP15
	Pearson Correlation
	.435**
	.249
	.249
	.173
	.501**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.075
	.075
	.221
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP16
	Pearson Correlation
	.248
	.165
	.086
	.235
	.509**

	
	Sig. (2-tailed)
	.077
	.242
	.543
	.094
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP17
	Pearson Correlation
	1
	.662**
	.559**
	.486**
	.635**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP18
	Pearson Correlation
	.662**
	1
	.629**
	.739**
	.755**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP19
	Pearson Correlation
	.559**
	.629**
	1
	.603**
	.622**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	KPP20
	Pearson Correlation
	.486**
	.739**
	.603**
	1
	.688**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52

	TKPP
	Pearson Correlation
	.635**
	.755**
	.622**
	.688**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	52
	52
	52
	52
	52



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Scale: ALL VARIABLES
UJI REALIBILITAS X1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	52
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	52
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.757
	4



UJI REALIBILITAS X2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	52
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	52
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.781
	5



UJI REALIBILITAS X3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	52
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	52
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.809
	6



UJI REALIBILITAS Y
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	52
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	52
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.746
	21













		Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order

	1
	(Constant)
	14.149
	3.754
	
	3.769
	.000
	

	
	TX1
	1.513
	.652
	.259
	2.323
	.024
	.686

	
	TX2
	1.687
	.523
	.380
	3.225
	.002
	.747

	
	TX3
	.958
	.363
	.306
	2.635
	.011
	.719


LAMPIRAN 5 : ANALISIS REGRESI



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2686.540
	3
	895.513
	34.277
	.000b

	
	Residual
	1254.044
	48
	26.126
	
	

	
	Total
	3940.584
	51
	
	
	



	a. Dependent Variable: TKPP

	b. Predictors: (Constant), TX3, TX1, TX2
























	Succesive Interval
	
	
	
	
	
	
	

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TX1
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	TX2

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	1.000
	1.000
	4.735
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	4.000

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	1.000
	1.000
	2.600
	4.600
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	1.000
	2.600
	6.336
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	1.000
	1.000
	4.735
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	1.000
	1.000
	2.598
	7.419

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	1.000
	2.760
	1.000
	4.760
	1.000
	2.860
	1.000
	2.598
	7.458

	1.000
	2.760
	2.600
	6.360
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	1.000
	2.760
	2.600
	6.360
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	1.000
	2.760
	2.600
	6.360
	1.000
	2.860
	2.788
	2.598
	9.246

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	1.000
	1.000
	2.788
	2.598
	7.386

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	1.000
	2.760
	2.600
	6.360
	2.821
	2.860
	1.000
	1.000
	7.682

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	1.000
	1.000
	1.000
	5.821

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	4.000

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	4.000

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000
	1.000
	2.860
	2.788
	1.000
	7.649

	1.000
	1.000
	1.000
	3.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	4.000

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	1.000
	9.470

	2.735
	2.760
	1.000
	6.495
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068

	2.735
	1.000
	2.600
	6.336
	2.821
	2.860
	1.000
	2.598
	9.279

	2.735
	2.760
	2.600
	8.096
	2.821
	2.860
	2.788
	2.598
	11.068



	Succesive Interval
	
	
	
	

	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	TX3

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	1.000
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	12.201

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	5.000

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	5.000

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	1.000
	2.760
	2.714
	3.032
	12.220

	1.000
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	12.201

	1.000
	1.000
	2.760
	1.000
	3.032
	8.792

	1.000
	1.000
	2.760
	2.714
	3.032
	10.506

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	1.000
	2.760
	1.000
	3.032
	10.506

	2.714
	2.695
	2.760
	1.000
	3.032
	12.201

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	1.000
	2.714
	3.032
	12.155

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915

	2.714
	1.000
	2.760
	1.000
	1.000
	8.474

	1.000
	1.000
	1.000
	2.714
	3.032
	8.746

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	3.032
	7.032

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	3.032
	7.032

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	3.032
	7.032

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	5.000

	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	3.032
	7.032

	2.714
	2.695
	2.760
	1.000
	3.032
	12.201

	2.714
	2.695
	1.000
	2.714
	3.032
	12.155

	2.714
	2.695
	2.760
	2.714
	3.032
	13.915



Succesive Interval
	KPP1
	KPP2
	KPP3
	KPP4
	KPP5
	KPP6
	KPP7
	KPP8
	KPP9

	2.596
	2.596
	1.000
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	1.889
	2.860

	2.596
	2.596
	2.389
	2.596
	1.000
	2.788
	2.860
	1.000
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.459
	1.000

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	1.000
	3.831
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	1.889
	2.860

	1.000
	1.000
	1.000
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	1.889
	2.860

	1.000
	2.596
	2.389
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.459
	1.000

	2.596
	2.596
	3.831
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	1.000
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	3.831
	2.596
	2.821
	1.000
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	1.000
	2.860
	2.459
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.459
	1.000

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.459
	1.000

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.459
	1.000

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.889
	1.000

	1.000
	1.000
	2.389
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.889
	1.000

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	1.889
	2.860

	2.596
	2.596
	1.000
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	1.889
	2.860

	2.596
	1.000
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	2.459
	2.860

	2.596
	2.596
	3.831
	2.596
	2.821
	2.788
	2.860
	3.678
	2.860



	KPP10
	KPP11
	KPP12
	KPP13
	KPP14
	KPP15
	KPP16
	KPP17
	KPP18

	2.821
	1.859
	2.411
	1.687
	4.273
	4.236
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	1.000
	3.426
	2.976
	1.785
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	4.031
	1.000
	4.273
	2.877
	4.274
	3.341
	2.760

	1.000
	2.650
	1.000
	2.126
	4.273
	2.877
	2.733
	1.829
	1.000

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	1.912
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	1.000
	3.426
	2.976
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	1.000
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	1.000
	1.000
	4.273
	1.000
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	3.459
	3.426
	4.273
	2.877
	2.733
	1.829
	2.760

	2.821
	2.650
	3.459
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	1.829
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	2.650
	2.411
	3.426
	2.976
	2.877
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	1.000
	1.000
	1.000
	4.273
	1.000
	2.733
	3.341
	2.760

	1.000
	1.000
	1.000
	1.687
	4.273
	2.877
	1.000
	3.341
	2.760

	1.000
	2.650
	1.000
	3.426
	1.912
	4.236
	2.733
	3.341
	1.000

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	2.976
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	4.031
	3.426
	4.273
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	4.031
	3.426
	4.273
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.859
	2.411
	3.426
	2.976
	4.236
	1.000
	3.341
	2.760

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	1.912
	2.877
	2.733
	3.341
	1.000

	2.821
	3.790
	1.000
	3.426
	2.976
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.859
	2.411
	3.426
	1.912
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	1.912
	4.236
	2.733
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	1.000
	1.687
	4.273
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	3.790
	2.411
	3.426
	2.976
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	1.000
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	2.976
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.859
	2.411
	2.126
	4.273
	2.877
	2.733
	1.829
	2.760

	2.821
	1.859
	2.411
	2.126
	1.912
	2.877
	2.733
	1.829
	1.000

	1.000
	1.000
	1.000
	2.126
	1.912
	2.877
	2.733
	1.829
	1.000

	1.000
	1.000
	1.000
	3.426
	1.912
	1.785
	2.733
	1.829
	1.000

	2.821
	1.859
	2.411
	2.126
	1.912
	1.785
	2.733
	1.000
	1.000

	1.000
	1.859
	2.411
	2.126
	1.000
	1.785
	2.733
	1.000
	1.000

	1.000
	1.859
	2.411
	1.687
	4.273
	1.785
	2.733
	1.000
	1.000

	2.821
	1.000
	1.000
	3.426
	1.000
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	2.821
	1.859
	2.411
	3.426
	2.976
	4.236
	4.274
	3.341
	2.760

	1.000
	1.859
	2.411
	3.426
	4.273
	4.236
	4.274
	3.341
	1.000



	KPP19
	KPP20
	TKPP

	2.760
	2.821
	53.709

	1.000
	2.821
	49.539

	2.760
	2.821
	61.375

	1.000
	1.000
	33.338

	2.760
	2.821
	56.978

	2.760
	2.821
	60.832

	2.760
	2.821
	57.932

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	56.467

	2.760
	2.821
	59.343

	2.760
	2.821
	59.038

	2.760
	2.821
	57.741

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	51.974

	2.760
	2.821
	47.156

	1.000
	1.000
	39.753

	2.760
	1.000
	38.502

	1.000
	2.821
	52.008

	2.760
	2.821
	65.160

	2.760
	2.821
	65.160

	2.760
	2.821
	52.058

	2.760
	2.821
	47.715

	2.760
	2.821
	60.832

	2.760
	2.821
	59.248

	2.760
	2.821
	55.437

	2.760
	2.821
	60.390

	2.760
	2.821
	62.242

	2.760
	2.821
	56.066

	2.760
	2.821
	58.042

	2.760
	2.821
	49.670

	1.000
	2.821
	39.873

	1.000
	1.000
	29.326

	2.760
	1.000
	31.294

	1.000
	2.821
	32.747

	1.000
	1.000
	28.192

	1.000
	1.000
	44.585

	2.760
	2.821
	51.445

	2.760
	2.821
	57.498

	1.000
	1.000
	54.446
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